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“Sebaik-baik manusia adalah manusia yang bermanfaat bagi orang lain” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

  



 

ix 
 

ABSTRAK 

 

Nama : Asa Ayyandiani  

Judul : Konsep Shalat Khusyuk Dalam Surat Al-Baqarah Ayat 45-46 Dan 

Implementasinya Dalam Membentuk Kesehatan Mental 

NIM : 1701016139 
Manusia memiliki sejumlah kebutuhan hidup seperti kesejahteraan dan 

kebahagiaan, dengan berbagai problematika kehidupan. Tidak sedikit pula yang 

merasa tertekan sehingga mengalami stress dan depresi yang berkepanjangan. 

Akibatnya akan berdampak kepada kondisi psikis yang mengakibatkan gangguan 

mental. Untuk mengatasi permasalahan terkait gangguan mental pada umat Islam, 

maka perlu adanya sikap untuk senantiasa mendekatkan diri kepada Allah melalui 

shalat dengan khusyuk. Karena shalat khusyuk dapat memberikan ketenangan 

terhadap batin (rohani) dan fisik. Sementara dalam Al-Qur‟an ada beberapa ayat 

yang menjadi dalil shalat khusyuk yang salah satunya yaitu Q.S Al-Baqarah ayat 

45-46. Pada Surat Al-Baqarah ayat 45-46 membahas mengenai konsep shalat 

khusyuk yang dapat diimplementasikan dalam membentuk kesehatan mental. 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana konsep shalat khusyuk 

dalam surat Al-Baqarah ayat 45-46, untuk mengetahui dan memahami 

implementasi shalat khusyuk dalam membentuk kesehatan mental. 

Jenis Penelitian ini adalah Library Research (kepustakaan) dan dengan 

pendekatan kualitatif. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan 

metode content analysis (analisis isi) dan triangulasi teori.  

Hasil penelitian tentang konsep shalat khusyuk dalam surat tersebut 

ditemukan tiga hal yaitu Pertama, makna shalat dilihat dari segi bahasa adalah 

doa, dari segi pengertian syariat Islam adalah ucapan dan perbuatan yang dimulai 

dari takbir dan diakhiri dengan salam. Kedua, Makna khusyuk adalah tunduk, 

rendah hati, insaf kepada Allah, ketenangan hati dan keengganannya kepada 

kedurhakaan, ketenangan yang tercermin dalam ketenangan anggota badan. 

Ketiga, Manfaat shalat dengan khusyuk yaitu mampu menguatkan hati yang 

lemah dan dapat mendatangkan ketundukan dan kepatuhan semua anggota badan, 

pikiran, hati menuju Ilahi. Pelaksanaan shalat yang dilakukan dengan khusyuk 

dapat menjadi salah satu upaya untuk mencapai kesehatan mental. Hal ini karena 

seseorang yang melakukan shalat khusyuk akan memiliki daya tahan yang tinggi 

terhadap permasalahan yang dihadapi, sikap yang optimis dan tidak mudah putus 

asa serta tidak memiliki perasaan tertekan yang berkepanjangan. Ciri-ciri tersebut 

itulah  yang akan mengantarkan seseorang untuk merasakan manfaat shalat 

khusyuk baik secara jasmani dan mental.   

 

Kata Kunci : Shalat Khusyuk, Kesehatan Mental  
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang      

Kehidupan manusia merupakan suatu rentang proses yang cukup 

panjang. Proses yang dilalui tersebut memunculkan adanya 

perkembangan-perkembangan seperti potensi yang dimiliki seseorang, 

baik fisik maupun psikis menuju tahap tertentu. Perkembangan ini berasal 

dari dalam diri atau hasil dari interaksi dengan lingkungan sosial dan 

alamnya.
1
 Manusia memiliki sejumlah kebutuhan dalam kehidupannya, 

seperti kesejahteraan serta kebahagiaan. Disisi lain manusia dihadapkan 

pada problematika kehidupan yang sangat beragam dan harus menjalani 

kehidupan dengan persaingan yang tinggi untuk menggapai kebutuhannya 

baik secara lahir serta batin.
2
 Jenis problematika yang dihadapi manusia 

mulai dari permasalahan yang mudah maupun berat dan kerap sekali 

memicu stress (tekanan) yang berkepanjangan. Stress muncul karena 

adanya stressor yaitu setiap keadaan atau peristiwa yang menyebabkan 

perubahan dalam kehidupan seseorang sehingga orang tersebut terpaksa 

mengadakan adaptasi dan menangani stressor yang muncul.
3
  

Melihat kondisi saat ini stress yang dialami masyarakat cukup 

tinggi. Dan Apabila terjadi secara terus-menerus maka akan 

mempengaruhi kesehatan.
4
 Tidak hanya itu, saat ini jumlah penderita 

depresi berat atau istilah psikologisnya Major Depression semakin 

                                                           
1
 R Hendro Rumpoko Perwito Utomo dan Tatik Meiyuntari, “Kebermaknaan Hidup, 

Kestabilan Emosi dan Depresi”,  Persona: Jurnal Psikologi Indonesia Vol. 4. No. 3, September 

2015, Hal. 274 
2
 Ulin Nihayah, “Konsep Seni Qasidah Burdah Imam Al-Bushiri Sebagai Alternatif 

Menumbuhkan Kesehatan Mental”, Jurnal  Ilmu Dakwah, Vol. 34, No. 1, Januari- Juni 2014, Hal. 

296 
3
 Ema Hidayanti, “Strategi Coping Stress Perempuan Dengan HIV/AIDS”, Jurnal 

Sawwa, Vol. 9, No. 1, Oktober 2013, Hal. 89 
4
 Siska Wahyuningtyas Retno Wulandari, “Mengatasi Stres di Masa Pandemi Covid-19 

Melalui Hipnoterapi”, Edudikara: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Vol. 6  No. 2 Juni 2021, 

Hal. 100 
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meningkat menjadi suatu gangguan mental yang perlu diwaspadai.
5
 

Gangguan mental merupakan sebuah penyakit yang menyerang pada 

kondisi psikis manusia. Dan gangguan ini berasal dari manusia itu sendiri. 

Penyakit gangguan mental ini tidak bisa hanya diobati secara medis saja, 

namun dengan cara non medis.
6
 Maka perlu adanya tujuan dari manusia 

sendiri untuk berusa mencapai kesehatan mentalnya. Karena kesehatan 

mental sangat penting untuk menunjang produktivitas dan kualitas 

kesehatan fisik. 

Gangguan mental atau kejiwaan bisa dialami oleh siapa saja. Data 

dari Riskesdas (riset kesehatan dasar) tahun 2018 menunjukan prevalensi 

gangguan mental emosional yang ditunjukkan dengan gejala-gejala depresi 

dan kecemasan. Untuk Usia 15 tahun ke atas mencapai sekitar 6,1% dari 

jumlah penduduk Indonesia atau setara dengan 11 juta orang. Pada usia 

remaja (15-24 tahun) memiliki presentase depresi sebesar 6,2%. Depresi 

berat akan mengalami kecenderungan untuk menyakiti diri sendiri (self 

harm) hingga bunuh diri. Sebesar 80 - 90 % kasus bunuh diri merupakan 

akibat dari depresi dan kecemasan. Kasus bunuh diri di Indonesia bisa 

mencapai 10.000 atau setara dengan setiap satu jam terdapat bunuh diri.
7
 

Semua permasalahan yang dihadapi individu berasal dari hati atau pun 

batin yang tidak tenang, sehingga bantuan yang diberikan yang pertama itu 

adalah focus bagaimana menata hati atau pun batin.
8
 Solusi permasalahan 

yang berkaitan dengan kehidupan ini ada kaitannya dengan ajaran Islam. 

Karena Islam memiki beragam aturan yang telah ditetapkan untuk 

menuntun umatnya. 

                                                           
5
 Namora Lumonggal Lubis, “Depresi Tinjauan Psikologis”, (Jakarta: KENCANA, 

2009), Hal.6-7 
6
 Ulin Nihayah, “Konsep Seni Qasidah Burdah Imam Al-Bushiri Sebagai Alternatif 

Menumbuhkan Kesehatan Mental”, Jurnal  Ilmu Dakwah, Vol. 34, No. 1, Januari- Juni 2014, Hal. 

296 
7
 https://egsa.geo.ugm.ac.id/2020/11/27/darurat-kesehatan-mental-bagi-remaja/ diakses  

pada tanggal 3 Oktober 2021, Pukul 12.16 WIB. 
8
 Ade Sucipto, “Dzikir As A Therapy In Sufistic Counseling”, Jurnal Of Advanced 

Guidance and Counseling, Vol. 1, No, 1 Tahun 2020, Hal. 58 

https://egsa.geo.ugm.ac.id/2020/11/27/darurat-kesehatan-mental-bagi-remaja/
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Ajaran di dalam Islam banyak membantu seseorang agar mampu 

menghadapi permasalahan hidupnya. Salah satunya yaitu dengan 

melaksanakan shalat khusyuk. Shalat yang dilakukan dengan khusyuk 

akan memberikan efek positif pada jasmani, rohani, dan dalam kehidupan 

sehari-hari. Efek positif tersebut dapat dirasakan di dalam shalat maupun 

setelah selesai shalat.
9
 Pelaksanaan shalat khusyuk secara umum menurut 

sebagian ahli fiqih, bukan merupakan sebuah hal yang wajib akan tetapi 

sunnah. Dan sebenarnya shalat tanpa adanya kekhusyukan  sudah 

dianggap sah, asal memenuhi syarat dan ketentuan yang ada di dalam 

shalat tersebut. Akan tetapi jika seseorang dapat khusyuk di dalam 

shalatnya, maka akan memberikan pengaruh yang baik pada kesehatan 

mental (ketenangan jiwa) dan pembinaan moral.
10

 Kesehatan mental 

seperti inilah yang dibutuhkan oleh umat Islam.  

Kesehatan Mental merupakan suatu kondisi seseorang terlepas dari 

semua gejala-gejala gangguan mental. Seseorang yang sehat secara fisik, 

mental dan sosial bisa menyesuaikan diri dalam menghadapi problem 

kehidupan serta bisa tetap bersosial dengan lingkungan disekitarnya.
11

 

Fisik dan psikis merupakan satu kesatuan dalam menunjukan eksistensi 

sebagai manusia. Termasuk didalamnya menyangkut kesehatan antara 

kesehatan fisik dan mental. Keadaan fisik sangat mempengaruhi psikis 

begitu pula sebaliknya.
12

  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Azmi Putri Ayu 

Wardani mengenai Potensi shalat khusyuk dalam meraih rasa bahagia 

bahwasanya bahagia yang dinilai sebagai hal yang metafisik serta bersifat 

                                                           
9
 Fadhil Zainal Abidin, “Terapi Shalat Khusyu‟: Menarik Rezeki Bertubi-tubi”, (Jakarta: 

Wahyu Qolbu, 2019), Hal. 4  
10

 Muhammad Iqbal dan Nurasiah, “Celebrating Islamic Thought For Peace Happiness 

And Prosperity (International Conference Proceding”, (Bandung: Citapustaka Media, 2014), Hal. 

49 
11

 Latipun, “Kesehatan Mental: Konsep dan Penerapan”, (Malang: Universitas 

Muhammadiyah Malang, 2019), Hal. 32 
12

 Latipun, “Kesehatan Mental: Konsep dan Penerapan”, (Malang: Universitas 

Muhammadiyah Malang, 2019), Hal. 8 
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bathiniah sangat relevan dengan shalat khusyuk. Karena didalamnya dapat 

menghadirkan kedamaian dalam hati dan merasakan adanya kebahagiaan.  

Di dalam Al-Qur‟an ada beberapa ayat yang menjadi dalil anjuran 

khusyuk dalam shalat. Beberapa Ayat-ayat tersebut seperti Q.S Al-

Baqarah ayat 45-46, Q.S Al-Baqarah ayat 238, Q.S Al-Mu‟minun ayat 1-2. 

Namun Penulis akan memilih salah satu untuk menjadi fokus penelitian 

yaitu Q.S Al-Baqarah ayat 45-46. Karena menurut penulis, penjelasan 

yang terkandung dalam Surat Al-Baqarah ayat 45-46 tersebut memaparkan 

sabar dan shalat yang tidak mudah dilakukan kecuali oleh orang yang 

khusyuk. kemudian dijelaskan pula bahwa kesabaran itu harus dibarengi 

dengan shalat. Kesabaran dan shalat akan membantu setiap seseorang 

dalam mewujudkan perilaku positif dalam kehidupan sehari-hari dan dapat 

berdampak baik terhadap kesehatan mental. Berbeda dengan surat Al-

Baqarah ayat 238 dan Surat Al-Mu‟minun ayat 1-2 yang kurang begitu 

menyinggung makna sabar.  

Sementara itu penjelasan yang ada dalam Al-Qur‟an akan lebih 

dijelaskan oleh Kitab Tafsir. Dengan demikian, setelah penulis 

mempertimbangkan, penulis memilih menggunakan beberapa kitab Tafsir 

yakni Tafsir Al-Azhar, Tafsir Al-Misbah, Tafsir Al-Qur‟anul Majid An-

Nur. Karena beberapa Tafsir tersebut merupakan karya dari Ulama 

Indonesia dan memiliki gaya bahasa yang mudah dipahami serta 

menjelaskan permasalahan yang sedang dialami oleh masyarakat pada 

umumnya. 

Firman Allah dalam Q.S Al-Baqarah ayat 45-46 yang berbunyi : 
رةٌَ اِلََّّ عَلَى الْْشِعِيْْ  نُ وْا باِلصَّبِْْ وَالصَّلوةِ وَانِ َّهَا لَكَبِي ْ ٥٤وَاسْتَعِي ْ  

مْ وَانَ َّهُمْ الِيَْهِ رَجِعُوْنَ   ٥٤الَّذِيْنَ يَظنُُّونَ انَ َّهُمْ مُلَقُوْا رَبِّهِ  

Artinya Dan mohonlah pertolongan (kepada Allah) dengan  sabar 

dan shalat. Dan (shalat) itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang 

khusyuk, (Yaitu) mereka yang yakin, bahwa mereka akan menemui 
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Tuhannya, dan bahwa mereka akan kembali kepada-Nya. (Q.S Al-

Baqarah: 45-46).
13

 

Tafsir Al-Azhar menyebutkan bahwasannya shalat yang khusyuk 

dapat menguatkan hati yang lemah.
14

 Dan sebenarnya kekhusyukan ini 

akan berdampak kepada ketenangan batin sehingga akan membantu 

seseorang untuk dapat menghadapi permasalahan yang menimpa dirinya 

dan terhindar dari gangguan mental. 

Mengkaji shalat khusyuk dalam keilmuan dakwah dan kaitannya 

dengan Bimbingan dan Penyuluhan Islam (BPI) mejadi sangat penting 

karena penelitian ini menggunakan metode ilmu dakwah dan berakar pada 

al-Nazhariyah al-Syumuliah al-Qur‟aniyah (teori besar Qur‟ani atau 

disebut NSQ) adalah pemikian yang holistik berdasar pada Al-Qur‟an.  

Penelitian ini merupakan salah satu implementasi dari metode Istinbath 

dalam keilmuan dakwah. Metode (Manhaj) Istinbath merupakan proses 

penalaran (istidlal) dalam memahami dan menjelaskan hakikat dakwah 

dari kitab Al-Qur‟an dan Hadits yang produknya berupa teori utama ilmu 

dakwah.
15

 Dengan metode ini akan didapatkan teori tentang konsep shalat 

khusyuk sehingga bisa dimanfaatkan sebagai materi berdakwah yang 

dikaitkan dengan kesehatan mental. 

Saat ini dakwah harus lebih berperan dalam ajaran Islam secara 

menyeluruh dalam berbagai aspek. Sehingga Pemahaman konsep shalat 

khusyuk yang terdapat pada surat Al-Baqarah dapat menjadi bagian dari 

upaya dakwah untuk semua umat Muslim. Menurut Quraish shihab 

dakwah merupakan suatu seruan atau ajakan kepada keinsyafan atau 

adanya upaya mengubah situasi menjadi lebih baik dan sempurna, baik 

terhadap diri pribadi maupun masyarakat. Perwujudan dakwah juga bukan 

                                                           
13

 Al-Qur‟an  
14

 Hamka, “Tafsir Al-Azhar : Jild 1”, (Jakarta: Gema Insani, 2015), Hal. 151-152 
15

 Muhammad Sulthon, “Desain Ilmu Dakwah : Kajian Ontologis, Epistimologis, dan 

Aksiologis”,  (Yogyakarta : Pustaka  Pelajar, 2003), Hal. 106-107 
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sekedar usaha peningkatan pemahaman dalam hal tingkah laku dan 

pandangan hidup saja. Akan tetapi untuk menuju sasaran yang lebih luas.
16

  

Pada penelitian ini, penulis akan membahas seperti apa konsep 

shalat khusyuk dalam surat Al-Baqarah ayat 45-46. Serta bagaimana 

implementasi shalat khusyuk dalam membentuk kesehatan mental. 

Pentingnya ibadah shalat khusyuk sebagai bentuk implementasi 

Hablumminallah dalam membentuk kesehatan mental, menarik penulis 

untuk melakukan penelitian terkait dengan konsep shalat khusyuk dalam 

surat Al-Baqarah ayat 45-46 dan implementasinya dalam membentuk 

kesehatan mental.   

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana konsep shalat khusyuk dalam surat Al-Baqarah ayat 45-46? 

2. Bagaimana implementasi shalat khusyuk dalam membentuk kesehatan 

mental? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk: 

a. Untuk mengetahui bagaimana konsep shalat khusyuk dalam surat Al-

Baqarah ayat 45-46. 

b. Untuk mengetahui dan memahami implementasi shalat khusyuk dalam 

membentuk kesehatan mental. 

D. Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritis  

Menambah referensi untuk pengembangan ilmu pengetahuan 

khususnya Bimbingan dan Penyuluhan Islam terkait dengan  konsep  

shalat khusyuk Dalam Surat Al-Baqarah ayat 45-46 dan 

implementasinya dalam membentuk kesehatan mental dan dapat 

dijadikan acuan bagi peneliti selanjutnya.  

b. Secara Praktis 
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Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu bahan rujukan 

praktisi Bimbingan dan Penyuluhan Islam, praktisi bimbingan rohani 

yang ada di rumah sakit,  lembaga-lembaga informal lainnya. 

E. Tinjauan Pustaka 

Dalam menghindari kesamaan dalam hal penulisan skripsi ini, 

maka penulis akan menentukan beberapa hasil penelitian yang ada 

keterkaitannya dengan penelitian ini. Berupa beberapa skripsi dengan 

tujuan untuk memposisikan bahwa penelitian ini berbeda dengan 

penelitian sebelumnya. Diantara penelitian tersebut adalah sebagai berikut: 

Pertama, Skripsi yang disusun oleh Rahmad Azmi (2017), 

“Hubungan sabar dan shalat dalam Al-Qur‟an (kajian surah Al-Baqarah 

ayat 45 dan 153)”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

sabar dan shalat dalam Al-Qur‟an. Penelitian ini menggunakan metode 

maudu‟i dan menggunakan jenis penelitian kepustakaan (library 

research). Hasil penelitian menunjukan bahwa makna sabar dalam Al-

Qur‟an adalah menahan atau mengendalikan diri yang bentuknya ada tiga 

macam yaitu sabar dalam menghadapi musibah, sabar dari melakukan 

perbuatan maksiat, dan sabar dalam menjalankan keta‟atan kepada Allah 

SWT. Sedangkan makna shalat adalah do‟a dan  dan suatu amal yang 

terdiri dari bacaan-bacaan dan gerakan-gerakan yang dimulai dari takbir 

dan diakhiri dengan salam dengan syarat dan rukun tertentu. Adapun 

hubungan antara keduanya yaitu sama-sama sebagai sarana untuk 

menggapai pertolongan Allah SWT dan keduanya juga merupakan sebagai 

ibadah yang terberat.
17

   

Penelitian Rahmad Azmi memiliki kesamaan dengan penelitian ini 

yaitu mengarah pada Shalat. Perbedaannya adalah apabila dalam penelitian  

Rahmad Azmi  membahas tentang hubungan sabar dan shalat dalam al-

qur‟an (kajian surah Al-Baqarah ayat 45 dan 153). Sedangkan dalam 

penelitian penulis membahas tentang konsep shalat khusyuk dalam surat 
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Al-Baqarah ayat 45-46 dan implementasinya dalam membentuk kesehatan 

mental. 

Kedua, Skripsi yang disusun oleh Purahman (2018), “Shalat 

Khusyuk dalam perspektif Al-Qur‟an dan Sains”. Penelitian ini betujuan 

untuk menjelaskan secara mendalam tentang shalat khusyuk  dalam 

perspektif Al-Qur‟an dan sains. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif,  jenis penelitian ini adalah library research 

(penelitian kepustakaan). Hasil penelitian menunjukan bahwa shalat 

khusyuk dalam pandangan Al-Qur‟an ialah shalat yang dilakukan dengan 

sepenuh hati, merendahkan dirinya dihadapan-Nya dengan segenap jiwa 

dan raganya, patuh (karena takut kepada-Nya), serta menghadirkan 

kebersamaan dan keagungan Allah SWT.
18

 

Penelitian Purahman memiliki kesamaan dengan peneliti ini yaitu 

menyinggung tentang shalat khusyuk. Perbedaannya adalah apabila dalam 

penelitian Purahman membahas tentang shalat khusyuk dalam perspektif 

Al-Qur‟an dan sains sedangkan skripsi penulis membahas tentang konsep 

shalat khusyuk dalam surat Al-Baqarah ayat 45-46 dan implementasinya 

dalam membentuk kesehatan mental. 

Ketiga, Skripsi yang disusun oleh Yuanita Ma‟rufah (2015), 

“Manfaat sholat terhadap kesehatan mental dalam Al-Qur‟an”. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui bahwa ibadah shalat dapat memberikan 

kontribusi positif atau manfaat terhadap kesehatan mental (spiritualitas) 

dan keberagamaan dan ibadah shalat juga bisa dijadikan sebagai terapi. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan (library 

research) dengan metode penelitian tematik. Hasil penelitiannya Shalat 

sangat berperan besar dalam menekan segala bentuk depresi yang timbul 

dari tekanan dan permasalahan hidup keseharian. Juga dalam menekan 

kekhawatiran dan goncangan kejiwaan yang sering dialami banyak 

manusia. Shalat merupakan satu bantuan terbesar dalam mencapai 
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kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Juga dalam menghadang semua 

kerusakan dunia dan akhirat, karena dengan shalat lah kemungkaran dan 

perbuatan itu dilarang. Shalat akan memotivasi individu untuk lebih 

menjernihkan hati dan menghapus segala penyakit kejiwaan dan dengki 

hati. Shalat pun akan menjadi penerang bagi hati, penerang bagi wajah, 

dan sugesti bagi tubuh. Shalat pun akan mampu menenangkan jiwa, 

Ketenangan jiwa adalah keadaan seseorang dalam keseimbangan hidup. 

Orang yang mampu mengkondisikan dirinya dimanapun ia berada, baik 

dengan lingkungan maupun manusia sekitarnya. Mampu menjaga pikiran, 

perasaan, dan perbuatan, tidak berprasangka buruk, tidak gelisah, penuh 

pertimbangan, dan sikap tenang.
19

 

Penelitian Yuanita Ma‟rufah memiliki kesamaan dengan peneliti 

ini yaitu membicarakan tentang ibadah shalat yang membawa efek positif 

terhadap kesehatan mental. Perbedaannya apabila dalam penelitian 

Yuanita Ma‟rufah membahas tentang terapi shalat terhadap kesehatan 

mental dalam Al-Qur‟an sedangkan skripsi yang akan dibahas oleh penulis 

yaitu tentang konsep shalat khusyuk dalam surat Al-Baqarah ayat 45-46 

dan implementasinya dalam membentuk kesehatan mental. 

Keempat, skripsi yang disusun oleh Rumiyati (2017), “Nilai-nilai 

kesehatan fisik dan mental dalam ibadah shalat (telaah buku mukjizat 

gerakan shalat Sagiran)”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai 

kesehatan fisik dan mental dalam ibadah shalat karya Shagiran, dan untuk 

mengetahui aplikasi gerakan shalat dalam kehidupan sehari-hari. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan (library 

research) serta metode penelitian kualitatif. Hasil Penelitiannya adalah 

nilai-nilai kesehatan fisik dan mental dalam ibadah shalat menurut 

Sagiran: khusus menguraikan penjelasan medis terpilih mengenai gerakan 

wudhu dan shalat. Penekanannya lebih ke arah fungsi fisik dasar yang 

mudah dipahami, senam ergonomis yang dijabarkan secara rinci, pijat 
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getar saraf yang dikembangkan dari buku lama dengan tambahan analisis 

medis, akupuntur (tusuk jarum), dan brain gym (senam otak), dan 

membahas aplikasi ilmu shalat sehat dalam kehidupan sehari-hari. 

Aplikasi shalat sehat dalam kegiatan sehari-hari adalah shalat sebagai 

sumber keimanan dan ketentraman, shalat sebagai sarana berkomunikasi 

bagi hamba dengan Allah, shalat sebagai sarana mendapatkan 

keberuntungan, shalat memuat bacaan Al-Qur‟an yang menjadi obat, 

shalat adalah pencegah dosa-dosa, shalat dapat mengusir rasa sepi, dan 

shalat dapat mencegah rasa takut dan keluh-kesah.
20

 

Penelitian Rumiyati memiliki kesamaan dengan peneliti yaitu 

membicarakan tentang manfaat shalat dalam kehidupan. Perbedaan 

penelitian ini adalah dalam penelitian ini hanya menyingung gerakan 

wudhu dan shalat dan tidak menyinggung pada surat Al-Baqarah ayat 45. 

Sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan oleh penulis membahas 

tentang shalat khusyuk yang akan berdampak pada kesehatan mental. Dan 

membahas tentang bagaimana konsep shalat khusyuk dalam surat Al-

Baqarah ayat 45-46. 

Kelima, skripsi yang disusun oleh Danis Adithio Pratama (2018), 

“Implementasi Ibadah Shalat Dalam Membangun Kesehatan”. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana implementasi ibadah shalat di 

Pondok Pesantren Darussalam Metro. Serta  ingin mengetahui bagaimana 

kondisi jasmani maupun rohani yang dimiliki oleh santri jika melakukan 

ibadah shalat. Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) 

yang bersifat deskriptif kualitatif. Hasil Penelitiannya adalah ibadah shalat 

di Pondok Pesantren Darussalam Metro sudah maksimal dan semakin 

maksimal seseorang melakukan ibadah shalat maka semakin baik kondisi 

jasmani maupun rohani yang dimilikinya.
21
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Penelitian Danis Adithio Pratama memiliki kesamaan dengan 

peneliti yaitu membahas tentang ibadah shalat. Perbedaannya yaitu pada 

penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field research) yang 

bersifat deskriptif kualitatif. Sedangkan pada penelitian yang akan 

dilakukan oleh penulis menggunakan jenis penelitian kepustakaan (library 

research). 

Keenam, skripsi yang disusun oleh Ratih Puspitasari (2019), 

“Shalat sebagai terapi dalam mengatasi kecemasan (studi kasus pada klien 

B di Tanjung Enim Kecamatan Lawang Kidul Kabupaten Muara Enim)”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana gambaran 

kecemasan yang dialami klien B, untuk mengetahui gambaran sholat klien 

B saat terjadi kecemasan, untuk mengetahui shalat sebagai terapi dalam 

mengatasi kecemasan menghadapi kematian. Metode penelitiannya 

menggunakan kualitatif dengan jenis studi kasus. Hasil Penelitiannya 

adalah hasil dari penelitian ini didapat bahwa tingkat kecemasan klien “B” 

berada pada tingkat kecemasan berat sekali. Setelah klien melakukan 

terapi shalat yang dilaksanakan pada waktu yang ditentukan peneliti hasil 

dari tingkat kecemasan klien mengalami perubahan menjadi kecemasan 

ringan serta klien menjadi individu yang lebih baik lagi.
22

 

Penelitian Ratih Puspitasari memiliki kesamaan dengan peneliti 

yaitu membahas tentang ibadah shalat. Perbedaannya dalam penelitian ini 

mengkaji lebih mendalam untuk mengumpulkan data melalui wawancara, 

observasi, dokumentasi dan menggunakan metode analisis data yaitu 

perjodohan pola, eksplanasi, dan analisis deret waktu. Sedangkan dalam 

skripsi pada penelitian yang akan dilakukan oleh penulis menggunakan 

teknik pengumpulan data dengan cara Library research (riset 

kepustakaan). Library research (riset kepustakaan) adalah teknik 

pengumpulan data yang melakukan penelaah terhadap buku, literatur, 
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catatan, serta berbagai laporan berkaitan dengan masalah yang ingin 

dipecahkan.    

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian   

Penelitian yang digunakan yaitu jenis penelitian kepustakaan 

(library reseacrh), dimana penulis memfokuskan sumber-sumber yang 

akan dijadikan rujukan adalah sumber data kepustakaan, baik berupa 

buku-buku maupun tulisan-tulisan  yang berkaitan dengan tema 

penelitian.
23

 Sumber-sumber yang dijadikan sebagai bahan penelitian 

kualitatif berasal dari bahan-bahan tertulis yang ada kaitannya dengan 

tema yang dibahas. 

Adapun beberapa referensi yang digunakan adalah Al-Qur‟an, 

Kitab-kitab Tafsir (Al-Azhar, Al-Misbah, Al-Qur‟anul Majid An-Nur). 

Dan beberapa buku referensi pendukung lainnya yang berkaitan 

adalah Kesehatan Mental, The Miracle Of Shalat, Khusyuk Dalam 

Shalat, Mencapai Shalat Khusyuk dan bahan-bahan tertulis yang 

berhubungan dengan topik pembahasan sebagai bahan pelengkap 

penelitian ini. 

2. Sumber Data 

a. Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 

kepada pengumpul data.
24

 Sumber data primer dapat diperoleh dari 

Al-Qur‟an dan setelah penulis mempertimbangkan, penulis 

memilih menggunakan beberapa Kitab Tafsir yakni Tafsir Al-

Azhar, Al-Tafsir Misbah, Tafsir Al-Qur‟anul Majid An-Nur yang 

berasal dari Ulama Indonesia dan buku-buku yang berkaitan 

dengan pembahasan. 
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b. Data sekunder adalah data yang materinya secara tidak langsung 

berhubungan dengan masalah yang di paparkan.
25

 Sumber data 

sekunder dapat diperoleh dari pihak kedua, baik berupa orang 

maupun catatan seperti buku, jurnal, laporan, dan sumber-sumber 

lain yang pembahasannya sesuai dengan skripsi ini. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan standar 

untuk memperoleh data yang diperlukan.
26

 Adapun pengumpulan data 

yang digunakan oleh penulis yaitu dengan cara: Library research 

(riset kepustakaan) adalah teknik pengumpulan data yang melakukan 

penelaah terhadap buku, literatur, catatan, serta berbagai laporan 

berkaitan dengan masalah yang ingin dipecahkan.
27

 

Beberapa langkah yang harus dilakukan saat melakukan 

pengumpulan data dalam penelitian kepustakaan adalah  

a. Menghimpun literarur yang berkaitan dengan tema dan tujuan 

penelitian 

b. Mengklasifikasi buku-buku, dokumen-dokumen, atau sumber data 

lain berdasarkan tingkat kepentingannya. 

c. Mengutip data-data yang diperlukan sesuai fokus penelitian 

lengkap dengan sumbernya sesuai dengan teknis sitasi ilmiah. 

d. Melakukan konfirmasi atau cross check data dari sumber utama 

atau dengan sumber lain untuk kepentingan validitas dan reabilitas 

atau trushwortness. 

e. Mengelompokkan data berdasarkan sistematika penelitian.
28
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4. Definisi Konseptual Variabel 

a. Shalat Khusyuk 

Shalat khusyuk adalah sikap tunduk dan tawadhu‟ serta 

menjaga ketenangan hati kepada Allah, mewujudkan jiwa shalat 

dan hakikat shalat. Kekhusyukan dalam shalat dapat diperoleh 

dengan meyakini bahwasannya ganjaran ataupun siksa yang akan 

dijumpai setelah kematian. Karena hal tersebut membuat hati 

menjadi tunduk kepada Tuhan mengharapkan surga dan Ridha-

Nya serta akan merasa takut akan neraka dan murkanya.  

b. Kesehatan Mental 

Menurut Zakiah Darajat Kesehatan mental adalah 

pengetahuan dan perbuatan yang bertujuan untuk 

mengembangkan dan memanfaatkan segala potensi, bakat, dan 

pembawaan yang ada semaksimal mungkin, sehingga membawa 

kepada kebahagiaan diri dan orang lain, serta terhindar dari 

gangguan-gangguan dan penyakit jiwa.  

5. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik content 

analysis atau analisis isi. Analisis isi adalah suatu teknik untuk 

membuat kesimpulan atau pun keputusan dari berbagai dokumen 

tertulis maupun rekaman dengan cara mengidentifikasi secara 

sistematis dan secara objektif sebuah pesan, data, atau pun informasi 

dalam konteksnya
29

. Langkah-langkah dalam melakukan analisis data 

yaitu : 

a. Menetapkan beberapa rumusan yang akan dibahas dalam 

penelitian ini. Beberapa rumusan masalah tersebut adalah 

bagaimana konsep shalat khusyuk dalam surat Al-Baqarah ayat 

45-46 dan Implementasinya dalam membentuk kesehatan mental. 
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b. Mempelajari dan mengumpulkan berbagai data secara 

keseluruhan dan menganalisis kembali semua data dan 

menyatukan pemahaman dari semua data sampai didapatkan suatu 

kesimpulan tentang bagaimana implementasi shalat khusyuk 

dalam membentuk kesehatan mental. 

Selain itu penulis juga menggunakan teknik triangulasi teori. 

Pengertian triangulasi menurut Lexy Meleong adalah teknik 

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di 

luar data itu untuk keperluan pengecekan atau pembanding terhadap 

data itu.
30

  

Denzin yang dikutip oleh Patton telah menyebutkan empat tipe 

dasar triangulasi:  

a. Triangulasi data, adalah penggunaan beragam sumber data dalam 

suatu kajian. 

b. Triangulasi investigator, adalah penggunaan beberapa evaluator 

atau ilmuwan social yang berbeda. 

c. Triangulasi teori, adalah sudut pandang ganda dalam menafsirkan 

seperangkat tunggal data. 

d. Triangulasi metodologis, penggunaan metode ganda untuk 

mengkaji masalah atau program tunggal, seperti wawancara, 

pengamatan, dan dokumen.
31

  

Teknik analisis data yang digunakan oleh penulis yaitu 

triangulasi teori. Teknik triangulasi teori ini dilakukan dalam menguji 

keabsahan data menggunakan perspektif lebih dari satu dalam 

membahas permasalahan-permasalahan yang dikaji, sehingga dapat 

dianalisis dan ditarik kesimpulan yang lebih utuh dan menyeluruh.  
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G. Sistematika Penulisan 

BAB I : Pada Bab pertama ini berisi pendahuluan yang meliputi 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 

tinjauan Pustaka, metode penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB II : Pada Bab kedua ini akan diuraikan mengenai landasan 

teori yang berisi beberapa sub : 

Pertama, deskripsi teoritik shalat khusyuk yang meliputi pengertian shalat 

khusyuk, ciri-ciri shalat khusyuk, faktor-faktor yang mempengaruhi 

kekhusyukan shalat, manfaat shalat khusyuk. 

Kedua, menjelaskan tentang kesehatan mental meliputi pengertian 

kesehatan mental, indikator kesehatan mental, tujuan dan fungsi kesehatan 

mental bagi kehidupan individu, dan kemudian upaya menuju kesehatan 

mental. 

Ketiga, menjelaskan tentang relevansi shalat khusyuk dan kesehatan 

mental.  

BAB III : Pada Bab ketiga ini menjelaskan tentang Ayat-ayat 

khusyuk dalam shalat, Biografi dan gambaran umum tiga tafsir surat Al-

Baqarah Ayat 45-46, Konsep shalat khusyuk dalam surat Al-Baqarah ayat 

45-46 dalam tiga Tafsir. 

BAB IV : Pada Bab Keempat ini berisi penjelasan Analisis konsep 

shalat khusyuk dalam surat Al-Baqarah ayat 45-46, Analisis Implementasi 

shalat khusyuk dalam membentuk kesehatan mental.   

BAB V : Pada Bab kelima ini merupakan penutup dari keseluruhan 

skripsi ini, dan penulis berusaha untuk menyimpulkan hasil yang diperoleh 

dari analisa dalam bab tiga dan bab empat. Pada bagian ini memuat 

kepustakaan, lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup penulis.  
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BAB II 

KERANGKA TEORETIK 

A. Sholat Khusyuk 

1. Pengertian Shalat Khusyuk 

Shalat menurut bahasa artinya doa. Sedangkan menurut istilah 

adalah suatu perkara yang tersusun dari beberapa perkataan dan 

perbuatan yang dimulai dengan takbirotul ihram dan di akhiri dengan 

salam sesuai dengan syarat dan rukun yang telah ditetapkan.
32

  

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) menyebutkan 

Khusyuk memiliki dua arti : pertama, dalam arti “penuh penyerahan 

dan kebulatan hati; sungguh-sungguh; penuh kerendahan hati” yang 

membatasi pengertian tersebut dalam hal ibadah dan dalam “do‟a”; 

kedua, tujuan dan niat. Dari pengertian khusyuk di atas secara bahasa, 

menunjukkan makna khusyuk mendekati makna  ٌخُضُوْع (tunduk). 

Namun Syekh Mu‟min Al-Haddad memaknai khudhu‟ dalam arti 

tunduk dengan badan, suara, hati, dan pandangan mata. Khudhu‟ lebih 

cenderung atau sering digunakan bersifat Zhahir (terlihat atau nyata), 

Sedangkan khusyuk biasa digunakan untuk gerakan-gerakan hati yang 

bersifat tidak nyata. Dalam keterangan lain mengatakan bahwa 

cakupan khusyuk tidak hanya dalam hati melainkan mencakup 

keseluruhannya, baik fisik dan psikis.
33

 Sedangkan secara istilah, 

khusyuk adalah sungguh-sungguh merasa dirinya sedang berhadapan 

dengan Allah SWT dan menundukan diri secara lahiriah maupun 

                                                           
32

 Fatkhur Rahman, “Pintar Ibadah”, (Surabaya: Pustaka Media, 2020), Hal. 56 
33

 Muchtar Adam, “Meraih Shalat Khusyu‟, dalam Abdullah Gymnastiar,dkk., Salat 

dalam Perspektif Sufi”, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2001), Hal. 204 
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batiniah.
34

 Menurut pendapat lain, ada yang mengatakan bahwa 

khusyuk artinya ketakutan yang berkelanjutan dalam hati.
35

   

Kata khusyuk dalam Al-Quran sendiri telah disebutkan 

sebanyak enam belas kali, dengan arti mendasarnya adalah 

hina/menunduk, tenang/rendah diri, kering/ mati, ketakutan serta 

merendahkan dan menundukkan diri.
36

 

Dr. Thomas H mengatakan bahwa shalat adalah sarana yang 

paling penting untuk menebarkan relaksasi pada saraf-saraf.
37

 

Penjelasan tersebut menghimbau kepada seseorang untuk melupakan 

sejenak kesibukan urusan duniawi dan memusatkan pikiran terhadap 

Allah dalam shalatnya. Sehingga akan melahirkan relaksasi total, 

kelegaan jiwa dan ketentraman pikiran. 

Kemudian Abu Sangkan juga menjelaskan bahwa shalat 

merupakan ibadah yang mengarahkan jiwa kepada Allah yang 

membuat ruhani akan mengalami pencerahan. Dan akan membuat 

jiwa kembali kepada kondisi bersih (fitrah) dan tidak terkontaminasi 

oleh dorongan-dorongan nafsu negatif.
38

 Penghambaan diri kepada 

Allah SWT adalah inti dari pelaksanaan shalat. Di dalam ibadah inilah 

manusia menunjukan dan membuktikan kemakhlukannya kepada 

Sang Khaliq yang berkuasa atas semua makhluk-Nya. Allah SWT 

berfirman : 

(٢٤١قُلْ اِنَّ صَلاتَى وَنُسُكِى وَمََْيَايَ وَمََاَتِ للَِّه رَبه الْعَلَمِيَْْ )   
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 Imam Hanafi, “Ilmu Tasawuf”, (Pekalongan: PT. Nasya Expanding Management, 

2020), Hal. 291 
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123 
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37
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Artinya: “Katakanlah, „Sesungguhnya shalatku, ibadahku, 

hidupku, dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam.” 

(Q.S. Al-An‟am (6): 162).
39

 

Khusyuk tidak saja diperintahkan di dalam shalat, namun 

khusyuk juga harus selalu menyertai setiap perbuatan, perkataan, dan 

pikiran setiap muslim. Ibnu Rajab al-Hanbali menjelaskan, makna asal 

khusyuk adalah kelembutan, kehalusan, ketenangan, ketundukan, 

kerendahan, serta keaktifan hati. Tatkala hati khusyuk maka seluruh 

anggota badan pun menjadi khusyuk, karena ia selalu mengikuti hati. 

Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw:   

الَََّ اِنَّ فِ الَْْسَدِ مُضْغَةً اِذَا صَلَحَتْ صَلَحَ الَْْسَدُ كُلُّهُ وَاِذَا فَسَدَتْ فَسَدَ 

 الَْْسَدُ كُلُّهُ الَََّ وَهِيَ الْقَلْبُ 

“Ketahuilah, sesungguhnya di dalam jasad manusia terdapat 

segumpal daging, jika ia baik maka seluruh jasad pasti ikut menjadi 

baik. Tapi jika ia rusak maka seluruh jasad juga akan menjadi rusak. 

Ingatlah, segumpal daging itu adalah hati.” (H.R. Muttafaqun 

„Alaih).
40

 

Menurut Abu Muhammad Al-Isfari shalat Khusyuk adalah 

menghadirkan hati dan menunaikan apa yang seharusnya dilakukan 

serta ketika seseorang secara sadar merasakan berdiri di hadapan 

Allah, mengetahui makna bacaan dalam shalatnya dan berkomunikasi 

dengan Allah.
41

  

Sementara itu Iwan Kurniawan menyebutkan bahwa shalat 

khusyuk adalah sikap tunduk dan tawadhu‟ serta menjaga ketenangan 

hati kepada Allah, mewujudkan jiwa shalat dan hakikat shalat. 

                                                           
39
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Beberapa makna khusyuk menurut para Ulama, artinya tunduk dan 

merendahkan diri tanpa mengangkat penglihatan dari tempat sujud 

dan tidak menoleh ke arah kanan dan kiri.
42

 

Adapun menurut Imam Al-Ghazali mengatakan khusyuk di 

dalam shalat yaitu kondisi hati yang penuh ketakutan, mawas diri dan 

tunduk pasrah di hadapan Allah. kemudian perasaan akan berpengaruh 

pada gerak-gerik anggota badan untuk berkonsentrasi dalam shalat. 

Bahkan terkadang pelaku shalat sampai menangis dan memelas 

kepada Allah sehingga tidak memperdulikan selain-Nya. Imam 

Ghazali mengatakan bahwa orang yang tidak khusyuk, shalatnya akan 

sia-sia. Karena tujuan shalat itu mengingat Allah dan mencegah dari 

perbuatan keji dan mungkar.
43

 

M. Quraish Shihab juga menjelaskan Kekhusyukan dalam 

shalat dapat diperoleh dengan meyakini bahwasannya ganjaran 

ataupun siksa yang akan dijumpai setelah kematian. Karena hal 

tersebut membuat hati menjadi tunduk kepada Tuhan mengharapkan 

surga dan Ridha-Nya serta akan merasa takut akan neraka dan 

murkanya.
44

 Puncak khusyuknya yaitu ketundukan, dan kepatuhan 

seluruh anggota badan, dalam keadaan pikiran  dan bisikan hati 

menuju Ilahi. Orang yang mengerjakan shalat dengan khusyuk 

meyakini bahwa ia akan menemui Allah, menemui ganjaran atau 

pahalanya, mendapatkan ridha-Nya serta memiliki keimanan yang 

kuat. Dan orang yang mengerjakan shalat dengan khusyuk akan 

menilai ringan beban kehidupan, cobaan-cobaan yang dihadapi.
45

 

                                                           
42

 Iwan Kurniawan, “The Miracle Of Shalat”, (Bandung : Marja, 2015), Hal. 62 
43

 Imam Ghazali, “Rahasia Shalatnya Orang-Orang Makrifat”, (Surayabaya : Pustaka 

Media, 2019), Hal. 141-145 
44

 M. Quraish Shihab, “Menabur Pesan Ilahi : Al-Quran dan Dinamika Kehidupan 

Masyarakat”, (Jakarta : Lentera Hati, 2006), Hal. 42-43 
45

 M. Quraish Shihab, “ Tafsir Al-Misbah : Pesan , Kesan, dan Keserasian al-Qur‟an”, 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), Hal  223-225 



21 
 

 
 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa Shalat khusyuk adalah 

Mereka yang melakukan ibadah shalat dengan keadaan anggota 

tubuhnya tenang, mengarahkan hati dan jiwa, serta memiliki ketakutan 

dan tunduk kepada Allah pada saat menghadap-Nya. Karena begitu 

banyak orang yang mendirikan shalat, namun mereka tidak bisa 

khusyuk. Dan akibatnya nilai-nilai positif yang terkandung didalam 

shalat tidak berdampak kepada dirinya. 

2. Ciri-ciri Shalat Khusyuk 

Sebagian umat Islam merasakan shalat hanya sebagai suatu 

kewajiban. Banyak yang menyangka bahwa shalat itu kepentingan 

Allah, bukan untuk kepentingan dirinya. Kadang ada yang merasa 

malas dan terpaksa dalam melaksanakannya. Dan melaksanakan shalat 

sekedar menjalankan kewajibannya saja. Shalat khusyuk merupakan 

shalat yang dilakukan dengan cara sungguh-sungguh penuh kesadaran 

dalam mengabdi kepada Allah SWT. Orang yang khusyuk menyadari 

bahwa shalat merupakan kebutuhan dirinya kepada Allah. Orang yang 

khusyuk senantiasa merasa bahwa dirinya sedang berdialog 

mengadukan berbagai persoalan yang sedang dihadapi.
46

  

Dalam Jurnal yang di tulis oleh Supangat menjelaskan bahwa 

shalat sangat dianjurkan agar menerapkan rasa khusyuk dalam 

shalatnya. Maka kriteria khusyuk yang sesuai dengan syara‟ yaitu : 

a. Menjaga pandangan ketika shalat. 

b. Hati dan ucapan serta gerakan selalu berusaha disatukan agar 

senantiasa menghayati inti makna yang dibaca dalam bacaan 

shalat.
47

 

Adapun menurut Muhammad Solikhin dijelaskan bahwa tanda-

tanda suksesnya khusyuk dalam shalat antara lain: 

a. Ikhbat (rendah hati) 
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Arti asli dari kata Ikhbat adalah dataran yang rendah. Ibnu Abbas 

dan Qatadah menafsirkan kata “al-mukhbitin” sebagai orang yang 

rendah hati. 

b. Tumakninah 

Tumakninah termasuk bentuk lahir dari sebuah kekhusyukan. 

Tumakninahnya nafsu dan hati akan melahirkan sikap kehati-hatian 

dalam suatu pekerjaan serta kelembutan dalam ucapan dan 

tindakan. Sikap tumakninah merupakan syarat mutlak bagi khusyuk 

dalam shalat dan merupakan rukun dari shalat. 

c. Menggigil dan gemetar 

Menggigil dan gemetar merupakan salah satu dampak dari khusyuk 

dan bukti seseorang hamba terhadap ayat-ayat yang dibaca ataupun 

dipikirkan.  

d. Menangis dan lembut hati
48

 

Kemudian gagalnya khusyuk dalam shalat memiliki tanda-tanda antara 

lain:  

a. Orang sombong 

Orang-orang yang sombong bukan saja terhalangi dari meraih 

kekhusyukan dalam shalat akan tetapi mereka terhalang untuk 

masuk ke dalam surga. Sebagaimana yang Nabi Muhammad Saw 

yaitu : 

ٌٍ لََّ يَدْخُلُ الْْنََّةَ مَنْ فِ قَ لْبِهِ مِثْ قَالَ حَبَّةٍ مِنْ كِبْْ   

Orang yang sombong akan dipalingkan dari ayat-ayat Allah Swt, 

dan tidak akan bisa mengambil manfaat dari Allah. Dan Ia pun 

akan dipalingkan dari Allah dari jalan hidayah dan petunjuk serta 

akan diarahkan kepada jalan kesesatan, kerusakan sebagai balasan 

untuk mereka. 

b. Pemilik hati yang keras 
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Khusyuk adalah kelembutan (hati), kasih sayang, rendah diri dan 

ketundukan. Oleh sebab itu tidak ada tempat khusyuk bagi orang 

yang berhati keras. Karena dalam hatinya berganti dengan 

kecongkakan dan hati yang kasih sayang berubah dengan 

kekerasan.  

c. Orang-orang putus asa, lalai, dan tergesa-gesa 

Tiga sifat tersebut merupakan sifat yang bertentangan dengan 

khusyuk. Orang yang putus asa berarti putus harapan dengan 

rahmat Allah Swt. Orang yang lalai tidak mengumpulkan pikiran 

dan menghadirkan hatinya ketika sedang shalat. Kemudian orang 

yang tergesa-gesa adalah orang tidak menyadari apa yang 

diucapkannya dalam shalat, tidak merenungi dan memikirkan 

ayat-ayat Al-Qur‟an yang dibaca maupun didengar olehnya. 

Khusyuk merupakan buah dari iman. Dan berbekal dengan segala 

hal yang memudahkan perjalanannya menuju Rabbnya, dan 

menyingkirkan kendala dan memperbaiki shalat dan bermunajat 

kepada Allah adalah tuntutan terbesar yang harus diperhatikan 

oleh seorang mukmin.
49

 

Keseriusan dalam melaksanakan shalat dengan baik akan 

menghasilkan sebuah kekhusyukan.  Khusyuk dalam shalat 

merupakan salah satu syarat untuk memperoleh kebahagiaan. Perasaan 

khusyuk tidak akan didapatkan apabila seseorang tidak memiliki 

kesadaran, kepercayaan, bahwa sebenarnya seseorang sedang 

berhadapan dengan Allah. 
50

 

Jadi menurut penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

ciri-ciri shalat khusyuk adalah : 

a. Menjaga pandangannya ketika shalat. 

b. Menyatukan hati, ucapan, serta gerakan agar senantiasa 

menghayati makna bacaan shalat. 
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c. Memiliki sikap yang rendah hati 

d. Tumakninah  

e. Memiliki dampak kekhusyukan shalat terhadap apa yang dibaca 

dan dipikirkan seperti menggigil, gemetar, menangis, lembut hati. 

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kekhusyukan Shalat 

Ada banyak faktor yang dapat mempengaruhi kekhusyukan 

shalat diantaranya menurut Mustamir Pedak yaitu :
51

 

a. Tingkat kecerdasan seseorang, dimana tiap orang memiliki 

kecerdasan yang berbeda-beda dan beragam jenisnya 

(verbal/linguistik,logis/ 

matematik,musikal/ritmik,visual/spasial,jasmaniah/kinestetik,inter

personal,intrapersonal,natural,eksistensial). 

b. Tingkat keimanan yang dimiliki berpengaruh sangat vital dan 

menentukan dalam upaya menggapai kekhusyu‟an didalam setiap 

shalat, zikir dan doa yang dilakukan. Khususnya pada aspek iman 

qalbi „amali (keimanan yang berupa keyakinan hati yang bersifat 

praktis), yang menghasilkan keikhlasan dan sensitivitas hati yang 

dengannya bisa merasakan dan menikmati kelezatan ibadah 

kepada Allah, seperti shalat, zikir, doa, dan lainnya. 

c. Tingkat pemahaman juga sangat berpengaruh, khususnya 

pemahaman dan penghayatan terhadap setiap bacaan yang 

diucapkan di dalam shalat, seperti ayat-ayat Al-Qur‟an, zikir-zikir 

dan doa-doa. Maka upayakan selalu untuk meningkatkan 

pemahaman terhadap kandungan, isi, makna, dan arti setiap 

bacaan di dalam shalat, zikir dan doa. 

d. Persiapan yang baik setiap akan menunaikan shalat, atau zikir atau 

doa yang meliputi: persiapan hati, pikiran, perasaan, fisik, tempat, 

suasana, dan lain-lain yang harus diupayakan sekondusif mungkin 

bagi tercapainya kekhusyu‟an yang didambakan. 
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e. Khusus tentang persiapan hati dan pikiran, upaya harus optimal 

agar hubungan terbangun sikap totalitas hati dan pikiran (madhep 

manteb) dalam menghadap Allah dan bermunajat pada-Nya. 

f. Selalu melakukan muha‟sabah dan introspeksi diri untuk 

mengenang dan mengingat dosa-dosa yang telah lalu, baik berupa 

kewajiban-kewajiban yang dilalaikan dan ditinggalkan tanpa uzur 

syar‟i, maupun berupa larangan-larangan yang dilanggar. Tujuan 

utamanya adalah untuk senantiasa melakukan tobat dengan 

taubatan nasuha  (tobat yang sebenar-benarnya dan semurni-

murninya), yakni tobat yang benar sesuai syarat-syaratnya, yang 

jujur dan yang sungguh-sungguh, dengan antara lain 

memperbanyak istighfar dan memohon ampun kepada Allah. 

g. Pelatihan dan pembiasaan dengan cara memperbanyak shalat-

shalat, zikir-zikir, doa-doa, bacaan ayat-ayat atau surah-surah 

tertentu yang biasanya palin memungkinkan untuk kita bisa 

khusyu‟ di dalamnya, misalnya seperti salah qiyamullail pada 

sepertiga malam terakhir, salah duha, dan lain-lain. 

h. Terus dan selalu bermujahadah (berusaha dan berupaya keras) 

tanpa mengenal henti apalagi putus asa, untuk menggapai 

kekhusyukan dan penghayatan yang baik dan memadai. 

i. Tidak melalaikan doa dan munajat khusus untuk memohon 

dengan tulus dan ikhlas kepada Allah agar dikaruniai penghayatan 

dan kekhusyukan yang diharapkan.  

j. Ada hubungan timbal balik yang sangat kuat (saling terpengaruh 

dan mempengaruhi) antara kondisi seseorang di luar shalat dan di 

dalam shalat. Oleh karenanya menjadi sangat urgen dan mendasar 

sekali, untuk bisa khusyuk dan tenang di dalam shalatnya, 

seseorang harus selalu memelihara dirinya di luar shalat, dengan 

berusaha selalu menjaga dan meningkatkan ketaatan, serta 

menjauhi kemaksiatan. Jadi secara umum orang yang bisa 
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khusyuk di dalam shalatnya, adalah orang yang khusyuk di dalam 

hidupnya di luar shalat.  

k. Selain itu semua, biasanya ada faktor-faktor tertentu bagi tiap-tiap 

orang, yang lebih membekas dan berpengaruh dalam dirinya, dan 

yang membuatnya bisa lebih khusyuk dalam shalat. Faktor-faktor 

khusus ini bisa berbeda-beda antara satu orang dan orang yang 

lainnya, dan diantara faktor-faktor itu, misalnya faktor pilihan 

tempat, pilihan waktu, pilihan bacaan ayat, bacaan/suara iman 

tertentu dalam shalat berjamaah, ingatan akan keagungan  Allah, 

ingatan akan kematian, ingatan akan adzab neraka, ingatan akan 

dosa-dosa, dan lain-lain. Jika kita merasa adanya faktor-faktor 

khusus semacam itu yang bisa berpengaruh dan berbekas secara 

khusus dalam diri dan hati manusia, sehingga dengannya kita bisa 

lebih khusyuk dan tenang dalam shalat. 

Sementara itu Menurut At Tuwim beliau mengungkapkan 

bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi shalat khusyuk ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Tumakninah merupakan ketenangan dan tidak tergesa-gesa dalam 

melakukan shalat. Gerakan shalat yang dilakukan secara perlahan 

dan penuh perasaan. Tumakninah merupakan rukun shalat dan 

tidak boleh di tinggalkan. Jika ditinggalkan maka shalat yang 

dilaksanakannya tidak sah. 

b. Dzikir merupakan memperbanyak istighfar dan memohon ampun 

kepada Allah. Agar hati kita senantiasa bersih dan tenang.
52

 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor 

yang mempengaruhi kekhusyukan shalat adalah : 

a) Tingkat kecerdasan. 

b) Tingkat keimanan. 

c) Tingkat pemahaman. 
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d) Persiapan ketika hendak shalat meliputi hati, pikiran, perasaan, 

fisik, tempat, suasana dll. Khusus pikiran dan hati harus 

dioptimalkan agar terbangun sikap totalitas dalam ibadah 

shalatnya. 

e) Selalu melakukan muhasabah atau introspeksi diri mengingat 

dosa-dosa yang telah diperbuat. 

f) Melakukan pelatihan dan pembiasaan dengan memperbanyak 

ibadah shalat, zikir, doa, bacaan surah yang menunjang untuk bisa 

khusyuk dalam shalatnya seperti melaksanakan shalat sunnah. 

g) Selalu bermujahadah agar dapat menggapai kekhusyukan dengan 

menghayati makna dalam shalat. 

h) Hubungan kondisi seseorang diluar shalat dan didalam shalat dan 

harus dapat memelihara dirinya dan selalu meningkatkan ketaatan 

dan menjauhi kemaksiatan. 

i) Faktor pemilihan tempat, waktu, bacaan ayat, suara imam dalam 

shalat, ingatan kepada  keagungan Allah, ingatan kematian, azab, 

dosa dan lain-lain. Hal ini dapat berbeda antara masing-masing 

orang. 

j) Senantiasa melakukan shalat dengan Tumakninah akan 

memberikan ketenangan dan merupakan rukun shalat. 

k) Memperbanyak dzikir kepada Allah.  

4. Manfaat Sholat Khusyuk  

Dalam perspektif kesehatan manusia, Islam membagi secara 

jasmani dan rohani terbagi dalam tiga segmen ;  

a. Jasmani dengan penanganan scientific medical (kedokteran) 

b. Batin dengan penanganan psikologis 

c. Rohani dengan pola penanganan spiritual.
53

 

Ibadah shalat adalah menghubungkan seorang hamba dengan 

penciptaNya. Oleh karena itu shalat dapat menjadi media 
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permohonan, pertolongan dalam menyingkirkan segala bentuk 

kesulitan yang manusia hadapi dalam perjalanan hidupnya.
54

 Shalat 

sangat berperan dalam menekan segala bentuk depresi yang timbul 

dari tekanan permasalahan hidup dalam kehidupan sehari-hari. Shalat 

memiliki peranan besar dan efisien dalam menanggulangi keraguan 

dan depresi yang banyak dialami manusia. Ibnul Jauziyah 

memaparkan faedah shalat seperti yang dikutip oleh Musfir bin Said, 

“shalat akan membuka hati, melapangkannya, memberikannya 

kegembiraan dan kemanisan iman.
55

 Mendirikan shalat ialah 

menunaikannya secara teratur dengan melengkapi syarat-syarat, 

rukun-rukun serta adab-adabnya, baik yang zahir maupun batin, 

seperti khusyuk dan memperhatikan apa yang dibaca.
56

 

Menurut Sentot Haryanto Shalat mengandung aspek-aspek 

psikologis yang dapat mengembangkan mental yang sehat. aspek-

aspek psikologis tersebut meliputi : 

a. Aspek Olahraga, maksudnya gerakan-gerakan shalat dari mulai 

takbiratul ihram sampai salam memberikan efek terhadap 

kesehatan jasmaniah dan rohaniah. 

b. Aspek relaksasi otot, menurut Walker aspek ini dapat mengurangi 

kecemasan, dan insomnia (kurang tidur), mengurangi 

hiperaktivitas pada anak, mengurangi toleransi sakit, dan 

membantu mengurangi merokok bagi yang ingin berhenti 

merokok. 

c. Aspek relaksasi kesadaran indra, karena pada saat shalat 

seseorang seolah menghadap Allah secara langsung tanda ada 
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perantara; setiap bacaan dan gerkan senantiasa dimengerti, serta 

ingatannya senantiasa hanya kepada Allah.  

d. Aspek meditasi, shalat memiliki efek seperti meditasi atau yoga 

bahkan merupakan meditasi tingkat tinggi bila dijalankan dengan 

benar dan khusyuk.
57

 Meditasi ini merupakan alternatif untuk 

mengatasi berbagai persoalan yang dihadapi orang-orang sibuk, 

terutama stress. Saat kondisi inilah shalat akan mempengaruhi 

seluruh sistem yang ada dalam tubuh seseorang seperti syaraf, 

peredaran darah, pernafasan, pencernaan, otot-otot, kelenjar, 

reproduksi dan lain-lain.
58

 

e. Aspek autosugesti, yaitu upaya untuk membimbing diri pribadi 

melalui proses pengulangan suatu rangkaian ucapan secara rahasia 

kepada diri sendiri yang menyatakan suatu keyakinan atau 

perbuatan. 

f. Aspek pengakuan dan penyaluran (katarsis), shalat merupakan 

sarana hubungan komunikasi manusia dengan Allah secara 

langsung. 

g. Sarana pembentukan kepribadian, melalui shalat manusia akan 

memiliki kedisiplinan, bekerja keras, mencintai kebersihan, 

mencintai kedamaian, bertutur kata yang baik dan berpribadi 

“Allahu Akbar”. 

h. Terapi air (hydro theraphy), sebelum shalat seseorang harus 

melakukan wudhu. Wudhu memiliki efek refreshing atau 

penyegaran, membersihkan badan dan jiwa serta pemulihan 

tenaga.
59
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Hakikatnya kemunculan agama sebenarnya memiliki tujuan 

sebagai obat penyembuh (As-syifa). Maka jika agama justru semakin 

menambah problem kesehatan mental maka ada yang tidak beres 

dengan pelaksanaan ajaran-ajaran agama itu sendiri seperti halnya 

shalat. Jika pelaksanaan shalat belum mendapatkan pencerahan jiwa, 

tentu masih ada yang salah dalam memahami dan memaknai shalat 

yang dijalankannya. Sehingga dapat menjadi daya penyembuhan yang 

optimal bagi berbagai problem manusia. Dengan tujuan memiliki 

mental yang sehat, manusia harus mengupayakan berbagai cara untuk 

menggapainya. Caranya yaitu dengan berusaha mendirikan shalat 

dengan khusyuk. Disertai pemahaman nilai spiritual dan rohani shalat 

tersebut dapat  membantu mengatasi belenggu kejiwaan, larut dalam 

energi Ilahi yang memancar dari shalat. Ketika Rohani seseorang 

sudah menyerap energi dan nur dan Ruh Ilahi melalui shalat dengan 

khusyuk. Karena shalat merupakan sarana mikraj bagi orang yang 

beriman, maka berbagai kegelapan, kabut dan penyakit rohani akan 

semakin terkikis dan hilang. Kesembuhan dari penyakit rohani pada 

gilirannya akan mampu menghilangkan berbagai penyakit jasmani, 

sehingga manusia benar-benar akan merasakan kebahagiaan hidup 

yang sesungguhnya.
60

 Individu yang bahagia adalah mereka yang 

merasa puas dengan hidupnya dan jarang merasakan emosi yang tidak 

menyenangkan seperti halnya sedih atau pun marah dalam dirinya.
61

 

Sementara itu Fadhil Zainal Abidin menjelaskan bahwa shalat 

yang khusyuk dapat memberikan manfaat pada kondisi jasmani, 

rohani dan kehidupan seseorang. Manfaat-manfaat diantaranya 

sebagai berikut: 
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a. Gerakan shalat yang benar akan memperbaiki aliran darah dan 

metabolisme tubuh. 

b. Bernafas dalam keadaan teratur di dalam shalat akan 

meningkatkan kadar oksigen dalam tubuh. 

c. Gerakan rukuk, sujud, dan berdiri yang dilakukan dengan tenang 

dan perlahan memberikan suasana rileks pada tubuh. 

d. Doa yang dibaca di dalam shalat akan memberikan dampak positif 

bagi kesehatan dan kebugaran tubuh (surat Al-Fatihah dan duduk 

iftirasy). 

e. Dalam jangka panjang tubuh menjadi sehat, kuat, dan memiliki 

daya tahan tinggi terhadap serangan berbagai penyakit medis dan 

non medis. 

f. Doa yang dibaca dalam shalat memberikan efek positif dalam 

kehidupan, yakni dimudahkan, dijauhkan dari yang buruk, 

dicukupkan hajatnya, dilindungi Allah dari kejahatan makhluk 

yang terlihat maupun tidak terlihat. 

g. Dampak positif pada rohani. Yakni memiliki daya tahan yang 

tinggi terhadap berbagai musibah, bencana, dan berbagai 

kesulitan. 

h. Memiliki sifat optimis dan tidak mudah putus asa dalam 

menghadapi berbagai hal. 

i. Tidak memiliki perasaan yang tertekan yang berkepanjangan.
62

 

Orang yang benar-benar melakukan shalat, dalam shalatnya 

merasakan kurangnya waktu dalam bersimpuh kepadaNya. Dan pada 

pelaksanaan shalatnya seseorang memohon kepada Allah agar  

ditunjukkan kepada jalan yang lurus dalam keadaan pasrah serta 

khusyuk. Allah akan menaungi hamba-Nya yang selalu memelihara 

shalat karena merindukan perjumpaan dengan Allah dan tidak akan 

mungkin menjauhkan-Nya. Dan barang siapa yang tujuan shalat nya 
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benar-benar karena Allah, melatih dirinya menentang dan 

mengalahkan arus kesibukan hidup, tidak mendahulukan kepentingan 

materi, maka dari itu jiwanya akan mampu menaklukan ujian dunia 

serta ketenangannya, begitu pula dalam menumpuk-numpuk harta.
63

 

Menurut pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa manfaat 

shalat itu dapat menekan segala bentuk depresi dan mengandung 

aspek-aspek psikologis yang dapat mengembangkan kesehatan mental. 

Namun apabila pelaksanaan shalat dapat dilaksanakan dengan 

khusyuk maka akan memberikan manfaat kepada kondisi jasmani, 

rohani, dan kehidupan seseorang. 

B. Kesehatan Mental 

1. Pengertian Kesehatan Mental 

Kesehatan mental merupakan terjemahan dari istilah mental 

hygiene. Mental (dari kata lain : mens, mentis) berarti jiwa, nyawa, 

roh, sukma, semangat, sedangkan hygiene (dari kata Yunani : 

hugyene) yang berarti ilmu tentang kesehatan.
64

 Kesehatan mental 

selalu mengalami perkembangan. Pada awalnya pengertiannya begitu 

sempit. Terbatas pada terhindarnya seseorang dari gangguan dan 

penyakit jiwa. Dan kesehatan mental bukan hanya ditujukan bagi 

orang yang mengalami gangguan dan penyakit jiwa saja. Namun 

kesehatan mental diperlukan bagi setiap orang yang menginginkan  

ketentraman dan kebahagiaan hidup.
65

  

Menurut Prof. Hasan Langgulung Kesehatan mental adalah 

keselamatan dan kebahagiaan dalam bentuk pertama, yaitu berlaku di 

dunia ini. Perlu diperhatikan bahwa menurut pandangan Islam, kedua 

kebahagiaan itu tidak dapat dipisahkan. Sebab kebahagiaan dunia 
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hanyalah jalan ke arah kebahagiaan akhirat.
66

 Pendapatnya 

mengatakan bahwa kebahagiaan di dunia inilah yang dinamakan 

kesehatan mental.   

Selain itu Zakiah Darajat menyatakan Kesehatan mental adalah 

pengetahuan dan perbuatan yang bertujuan untuk mengembangkan 

dan memanfaatkan segala potensi, bakat, dan pembawaan yang ada 

semaksimal mungkin, sehingga membawa kepada kebahagiaan diri 

dan orang lain, serta terhindar dari gangguan-gangguan dan penyakit 

jiwa.
67

 Kesehatan mental juga dapat diamati dari seseorang yang tidak 

dapat menghakimi diri mereka, memiliki kesadaran atau respon, 

fokus, dan memiliki hubungan baik dengan lingkungan sosial dan 

tidak memiliki gejala kecemasan yang berlebihan.
68

 Unsur terpenting 

yang dapat membantu pertumbuhan dan perkembangan kejiwaan 

manusia adalah adanya iman didalam hati. Dan direalisasikan dalam 

bentuk ajaran agama. Sendi utama dalam agama Islam adalah Iman 

kepada Allah Swt. Kesimpulannya dari ayat yang ada dalam Al-

Qur‟an mengatakan bahwa orang yang beriman (Mukmin) akan 

merasa bahagia di dunia dan akhirat. Orang Mukmin itu biasanya 

memiliki hati yang bersih dan mulia, serta tingkah laku dan 

perbuatannya selalu mencri Ridha Allah yang dipercayainya.
69

 

Kesehatan mental juga merupakan kondisi jiwa manusia yang 

harmonis. Seseorang yang memiliki jiwa yang sehat apabila perasaan, 

pikiran maupun fisiknya juga sehat. karena kondisi fisik dan psikisnya 

terjaga dan selaras. Orang yang memiliki mental yang sehat tidak akan 

mengalami kegoncangan, kekacauan jiwa (stress), frustasi, penyakit-

                                                           
66

 Hasan Langgulung, “Teori-Teori Kesehatan Mental”, (Jakarta: Al Husna, 1986), Hal. 

444 
67

 Zakiah Darajat, “Kesehatan Mental”, (Jakarta: Toko Gunung Agung, 1995), Hal. 12 
68

 Sri Maullasari dan Anis Lud Fiana, “Mental Health With Covid 19: Health Crisis 

Intervention”, Jurnal Of Advanced Guidance and Counseling, Vol. 1, No. 2 Tahun 2020, Hal. 143 
69

 Zakiah Darajat, “Islam dan Kesehatan Mental (Pokok-Pokok Keimanan)”, (Jakarta: 

PT. Gunung Agung, 1982), Hal 11-15 



34 
 

 
 

penyakit kejiwaan lainnya.
70

 Dengan demikian orang yang memiliki 

kesehatan mental prima juga memiliki kecerdasan seimbang baik 

secara intelektual, emosional, ketaatan ibadah, atau spiritualnya untuk 

mencapai kebahagiaan hidup. 

Zakiah Darajat menyebutkan bahwa Kesehatan mental 

dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor Internal dan faktor eksternal. 

Faktor internal antara lain seperti kepribadian, kondisi fisik, 

perkembangan dan kematangan, kondisi psikologis, keberagamaan, 

sikap menghadapi problema hidup, kebermaknaan hidup, dan 

keseimbangan daya berfikir. Faktor eksternal meliputi : keadaan 

ekonomi, budaya, dan kondisi lingkungan, baik lingkungan keluarga, 

masyarakat, maupun lingkungan pendidikan.
71

   

Selanjutnya WHO mendefinisikan tentang kesehatan mental 

sebagai kondisi kesejahteraan individu yang menyadari potensinya 

sendiri, dapat mengatasi tekanan kehidupan yang normal, dapat 

bekerja secara produktif dan memberikan kontribusi kepada 

komunitasnya. Kesehatan mental merujuk pada bagaimana individu 

menyesuaikan diri serta berinteraksi baik dengan lingkungan 

sekitarnya, sehingga terhindar dari gangguan mental.
72

  

Menurut penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

kesehatan mental adalah keadaan seseorang yang memungkinkan 

dapat memanfaatkan segala potensi, bakat semaksimal mungkin 

sehingga dapat mengatasi tekanan serta bisa berdamai dengan diri 

sendiri dan lingkungannya, hal ini akan membawakan kepada 

kebahagiaan diri serta terhindar dari gangguan penyakit-penyakit 

mental. 
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2. Indikator Kesehatan Mental 

Indikator kesehatan mental menurut Ahmad Farid dengan 

dasar agama adalah sebagai berikut : 

a. Berfokus pada akhirat 

b. Tidak meninggalkan zikir 

c. Beribadah kepada Allah SWT 

d. Tujuan hidup hanya kepada Allah SWT 

e. Khusyuk dalam menegakkan shalat 

f. Dapat menghargai waktu 

g. Tidak memiliki rasa berputus asa 

Sementara itu Indikator kesehatan mental menurut Zakiah 

Daradjat, beliau memasukkan unsur keimanan dan ketakwaan. 

Berikut indikator kesehatan mental yang disebutkan oleh Zakiah 

daradjat : 

a. Terhindarnya dari gangguan penyakit jiwa 

b. Adanya keserasian antar unsur-unsur jiwa 

c. Memiliki kemampuan dalam menyesuaikan diri secara fleksibel 

dan menciptakan hubungan yang bermanfaat dan menyenangkan. 

d. Memiliki kemampuan untuk mengembangkan potensi dan 

memanfaatkannya. 

e. Beriman dan bertakwa kepada Allah Swt.
73

  

Hanna Djumhana Bastaman menyebutkan beberapa kriteria-

kriteria mental yang sehat antara lain sebagai berikut:  

a. Bebas dari gangguan dan penyakit-penyakit kejiwaan 

b. Mampu secara luwes menyesuaikan diri dan menciptakan 

hubungan antar pribadi yang bermanfaat dan menyenangkan 
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c. Mengembangkan potensi-potensi pribadi (bakat, kemampuan, 

sikap, sifat, dan sebagainya) yang bermanfaat bagi diri sendiri dan 

lingkungan.  

d. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan dan berupaya menerapkan 

tuntutan agama dalam kehidupan sehari-hari.
74

 

Kemudian Menurut WHO mengenai karakteristik mental yang 

sehat antara lain sebagai berikut: 

1) Mampu belajar sesuatu dari pengalaman, 

2) Mampu beradaptasi, 

3) Lebih senang memberi daripada menerima, 

4) Lebih cenderung membantu daripada dibantu, 

5) Memiliki rasa kasih sayang, 

6) Memperoleh kesenangan dari dari segala hasil usahanya, 

7) Menerima kekecewaan dengan menjadikan kegagalan sebagai 

pengalaman, serta 

8) Selalu berfikir positif (positive thingking).
75

 

Selain itu Marie Johada karakter orang yang sehat mentalnya 

memiliki karakter sebagai berikut:  

a. Sikap kepribadian yang baik terhadap diri sendiri. Dalam artian 

seseorang harus mengenal dirinya sendiri dengan baik. 

b. Pertumbuhan, perkembangan, dan perwujudan diri dengan baik. 

c. Integrasi diri seperti keseimbangan mental, kesatuan pandangan, 

dan tahan terhadap tekanan-tekanan yang terjadi di 

lingkungannya. 

d. Otonomi diri yang menyangkut unsur-unsur pengatur kelakuan 

dari dalam atau kelakuan bebas. 
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e. Persepsi mengenai realitas, bebas dari penyimpangan kebutuhan 

serta memiliki empati dan rasa kepekaan sosial. 

f. Kemampuan untuk menguasai lingkungan, besosialisasi, dan 

berintegrasi secara baik.
76

 

Menurut penjelasan beberapa ahli diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa indikator kesehatan mental adalah terhindar dari 

penyakit jiwa, memiliki keserasian antar unsur-unsur jiwa, mampu 

bersosialisasi dengan lingkungan, dapat belajar dari pengalaman, 

selain itu bisa mengembangkan potensi dan bakat serta memiliki 

keimanan kepada Allah dan mampu menerapkan tuntunan agama 

dalam hal ibadah kepada Allah. Salah satunya seperti dapat 

menegakkan shalat dengan khusyuk. 

3. Tujuan Dan Fungsi Kesehatan Mental Bagi Kehidupan Individu 

Tujuan Kesehatan Mental menurut Sudari adalah sebagai berikut: 

a. Mengusahakan agar manusia memiliki kemampuan yang sehat. 

b. Mengusahakan pencegahan terhadap timbulnya sebab-sebab 

gangguan mental dan penyakit mental. 

c. Mengusahakan pencegahan berkembangnya bermacam-macam 

gangguan mental dan penyakit mental. 

d. Mengurangi atau mengadakan penyembuhan terhadap gangguan 

dan penyakit mental.
77

  

Kesehatan mental dapat tercapai apabila seseorang 

berkeinginan dalam mencegah gangguan jiwa maupun penyakit jiwa. 

Dengan cara dapat mengontrol kecemasan yang ditimbulkan dari 

masalah-masalah, serta dapat memberikan solusi yang baik untuk 

masalah yang dialami. Kemudian seseorang harus bisa mengevaluasi 

diri sendiri apa saja yang salah, dan apa yang harus diperbaiki. Disisi 
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lain Kesehatan mental berfungsi dalam memelihara dan 

mengembangkan kondisi mental individu agar sehat serta terhindar 

dari mental illness (sakit mental).  

Fungsi-fungsi kesehatan mental dapat digambarkan melalui 

main mapping berikut: 

 

Sumber : Buku Kesehatan Mental (Diana Vidya Fakhriyani) 

1) Prevention (Preventif/pencegahan) 

Kesehatan mental berfungsi untuk mencegah terjadinya 

kesulitan atau gangguan mental sehingga terhindar dari penyakit 

mental. Fungsi ini menerapkan prinsip-prinsip yang berupaya agar 

tercapai mental yang sehat, misalnya dengan memelihara kesehatan 

fisik (physical health) serta pemenuhan psikologis. Seperti 

memperoleh kasih sayang, rasa aman, penghargaan diri, aktualisasi 

diri sebagai mana mestinya sehingga individu mampu 

memaksimalkan potensi yang dimilikinya. Penerapan kesehatan 

mental disemua lingkup hidupnya seperti di rumah, sekolah, tempat 

kerja dan lingkungan lainnya, sangat menentukan mental yang 

sehat serta dapat mencegah dari gangguan mental.  

2) Amelioration (amelioratif/kuratif/korektif/perbaikan) 

Fungsi ini merupakan fungsi upaya perbaikan diri dalam 

meningkatkan kemampuan untuk menyesuaikan diri. Selanjutnya 

Fungsi 

Kesehatan 

Mental 

Prevention 

Amelioration 

Preservation 

Mental 

yang Sehat 
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perilaku individu dan mekanisme pertahanan diri dapat terkontrol 

dengan baik. 

3) Preservation (Preservasi/pengembangan) atau development 

(pengembangan)/ improvement (meningkatkan). 

Preservatif dan supportif merupakan fungsi pengembangan 

yang merupakan upaya dalam mengembangkan kepribadian atau 

mental yang sehat agar seseorang mampu meminimalisir kesulitan-

kesulitan dalam perkembangan psikisnya. Kesehatan mental 

penting untuk dikembangkan, namun tidak setiap orang dapat 

mencapai mental yang sehat dengan mudah. Ada orang dengan 

kondisi mental yang sehat dan perlu pencegahan terhadap 

gangguan-gangguan mental, namun beberapa diantaranya 

mengalami hambatan dalam perkembangan mentalnya. Sehingga 

masing-masing individu berbeda dalam penerapan fungsi kesehatan 

mentalnya, baik preventif, amelioratif, maupun preservatif.
78

    

Menurut penjelasan diatas dapat disimpulkan tujuan dan 

fungsi-fungsi kesehatan mental bagi individu yaitu : 

a. Tujuan kesehatan mental : agar manusia memiliki kemampuan 

yang sehat, mencegah adanya gangguan mental, mengurangi dan 

mengadakan penyembuhan terhadap gangguan mental maka 

dengan alasan tersebut, akan mendorong seseorang untuk 

memiliki kesehatan mental dan terhindar dari mental illness (sakit 

mental).  

b. Fungsi-fungsi kesehatan mental bagi individu : Fungsi-fungsi 

prevention ini bersifat preventif/pencegahan seperti dapat 

memelihara kesehatan fisik (physical health) serta pemenuhan 

psikologis. Fungsi amelioration, bersifat amelioratif, kuratif, 
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korektif/perbaikan dalam meningkatkan kemampuan untuk 

menyesuaikan diri. Fungsi preservation bersifat preservasi, 

development yang bersifat pengembangan/ improvement bersifat 

meningkatkan, fungsi ini sebagai fungsi pengembangan adalah 

upaya mengembangkan kepribadian atau mental yang sehat agar 

seseorang mampu dalam meminimalisir kesulitan dalam 

perkembangan psikisnya. Dan ada pula yang mengalami memiliki 

mental yang sehat, perlu pencegahan terhadap kesehatan mental 

namun dirinya mengalami hambatan dalam perkembangan 

mentalnya. Oleh sebab itu setiap individu berbeda dalam 

menerapkan fungsi kesehatan mentalnya. 

4. Upaya Membentuk Kesehatan Mental 

Semua orang pastinya menginginkan untuk memiliki mental 

yang sehat, dan bagaimanapun  mereka berusaha untuk mencapainya. 

Dan meskipun banyak pula yang tidak dapat meraihnya. Ketenangan 

dan kebahagiaan itu adalah sebagai bentuk manifestasi dari kondisi 

mental yang sehat. Sedangkan kesehatan mental itu sendiri tidak 

mungkin terwujud melainkan harus diupayakan. Sebagai upaya untuk 

menciptakan  dan mewujudkan mental yang sehat diantaranya: 

1) Menyadari ketergantungan kepada Allah 

Di abad teknologi ini kebanyakan umat muslim menguji 

kemampuan dirinya. Sehingga seseorang berkeyakinan bahwa 

kehidupan ini dapat diatasinya tanpa adanya campur tangan yang 

Maha Kuasa. Padahal orang yang berkata bahwa dirinya mampu 

berdiri sendiri dengan kekuatannya sendiri adalah tidak realistis. 

Disadari atau tidak manusia sering melakukan suatu yang tidak 

sesuai dan menyimpang dari aturan yang telah ditetapkannya. Ini 

menunjukan akan adanya kekuatan lain yang mengendalikannya, 

dan manusia sendiri tidak mampu terhadap hal ini. Orang yang 
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berpendirian seperti ini akan cepat mengalami frustasi dan merasa 

kesepian dalam hidupnya. Kesadaran akan ketergantungan manusia 

kepada Allah akan memberikan kekuatan padanya. Kelemahan 

yang ada pada manusia tak perlu dicemaskan, ditakuti, sebab 

kelemahan tersebut telah diganti dengan kekuatan Allah. 

Hubungan yang terus menerus dengan kekuatan dan cinta kasih 

tuhan akan memberikan rasa aman yang diperlukan bagi kesehatan 

mental.
79

  

2) Berbuat sesuatu untuk kepentingan orang lain   

Allah menciptakan manusia sebagai makhluk komunitas yang 

saling membutuhkan antara sesamanya. Oleh karena itu diantara 

mereka perlu adanya kerja sama yang baik dan saling memberi, 

ketergantungan hidup dalam arti positif kepada orang lain sebagai 

tanda bahwa ia adalah sehat. Bila seseorang telah berbuat sesuatu 

yang bermanfaat bagi orang lain biasanya ia merasa gembira dan 

lega hati, karena ia merasa bahwa hidupnya dibutuhkan orang lain. 

hal ini menunjukan bahwa kita tidak boleh terlalu banyak 

memikirkan diri sendiri tetapi pikirkanlah  kepentingan orang lain. 

Hal ini telah ditauladani oleh Rasulullah Saw dalam berbagai aspek 

hidup dan kehidupannya, kehidupan beliau baik dari segi tenaga, 

harta maupun pemikiran selalu tercurahkan untuk kepentingan 

umatnya. Oleh karena itu pantaslah Allah menjulukinya sebagai 

“rahmatan lil „aalamin”.
80

 

3) Mau menerima kekurangan dan keterbatasan 

Orang yang menyadari dan mau menerima kekurangan dan 

keterbatasan diri sendiri, tidak mungkin berbuat sesuatu diluar 

kemampuannya. Dan orang yang mau menyadari dan menerima 
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keadaan dirinya, hidupnya akan stabil dan jauh dari kegoncangan. 

Dan juga kita tidak boleh menganggap orang lain paling sempurna. 

Kesadaran bahwa tidak ada yang sempurna, sangat membantu 

seseorang dalam memahami dan menerima perilaku dirinya dan 

orang lain. 

4) Mampu mengendalikan emosi 

“Emosi yang kuat dan peka tidaklah dianggap sebagai 

kekurangan dan kelemahan”.
81

 Sebab emosi yang kuat orang 

mempunyai kekuatan yang memungkinkan untuk melakukan hal-

hal yang besar, asalkan mampu mengendalikan dan 

mengarahkannya. Sementara jika tidak mampu mengendalikan 

emosinya, seseorang akan dilanda ketidaktentraman dalam 

hidupnya dan mengakibatkan penyakit neuritik (gangguan 

kejiwaan). 

Dapat disimpulkan bahwa upaya membentuk kesehatan mental 

adalah menyadari ketergantungan kepada Allah, berbuat sesuatu untuk 

kepentingan orang lain, menerima kekurangan dan keterbatasan, dan 

mampu mengendalikan emosi. 

C. Relevansi Shalat Khusyuk Dan Kesehatan Mental  

Secara sederhana, pada prinsipnya banyak penyakit lahir karena 

pikiran juga tidak sehat. Untuk itu, mewujudkan pikiran yang sehat adalah 

impian banyak orang. Pikiran yang sehat bukan saja menjadi sarana 

melahirkan ide-ide cerdas dan kreatif, melainkan juga menjadi sumber 

kekebalan pada tubuh dari beragam penyakit kronis berupa kanker, 

serangan jantung, dan sebagainya. Berdzikir, berdoa, dan shalat dengan 

khusyuk dapat meningkatkan keyakinan dan kemampuan memusatkan 
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perhatian. Kedua hal ini merupakan pilar sekaligus akar daya ingat yang 

akan menjaga keseimbangan memori dan fungsi otak.
82

  

Penyakit-penyakit yang dialami oleh manusia di era modern 

sekarang sudah semakin bergeser kearah penyakit psikis seperti 

psichosomatic misalnya. Sehingga penyakit mental kemanusiaan sudah 

harus bergerak pada pendekatan penyembuhan yang holistik. Penanganan 

terhadap penderita sakit baik fisik maupun kejiwaan belum melirik 

fenomena spiritualitas kegamaaan. Jika ada masih hanya berupa 

bimbingan rohani seperti kesabaran dan ketabahan di rumah sakit. Padahal 

Allah telah membentuk struktur hormonal dari diri manusia, maka segala 

macam persoalan yang berkaitan dengan kondisi fisik dan psikis seseorang 

harus melibatkan wacana spiritual dan fisik.
83

 

Sementara Tuhan dipandang oleh orang-orang yang mengalaminya 

terlihat nyata dibanding dengan pikiran, segala sesuatu, atau seseorang. 

Seseorang akan merasakan kehadiran-Nya secara positif sehingga 

kehidupannya akan selaras dengan hukum-hukum-Nya. Hal tersebut 

merupakan perwujudan dari sebuah hubungan yang dekat antara diri 

seseorang dengan Tuhan-Nya sebagai realitas suci yang sangat dirasakan 

menguasai dan menyelimuti dirinya. Pengalaman keagamaan atau 

pengalaman bersua dengan Tuhan akan berkaitan erat dengan kehidupan 

mental batiniah.
84

 

Peranan Ajaran Agama Islam dalam kesehatan mental sangat 

penting. Karena agama memiliki nilai-nilai yang terkandung didalamnya. 

Sebab Agama memiliki nilai-nilai moral, etik, dan pedoman hidup sehat 

yang universal serta adanya kecenderungan pengaruh positif  antara 
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pelaksanaan ibadah terhadap kesehatan mental. Hal ini tentunya mengajak 

semua orang untuk senantiasa bisa menjadi hamba yang taat kepada Allah 

dengan cara selalu patuh dalam mengerjakan ibadah. Serta memahami dan 

menghayati pelaksanaan ibadah, agar mampu mengatasi permasalahan 

kehidupan yang sedang dialami.
85

 

Melalui shalat yang benar dan khusyuk disertai pemahaman nilai 

spiritual dan rohani shalat tersebut dapat  membantu mengatasi belenggu 

kejiwaan akan terurai, larut dalam energi Ilahi yang memancar dari shalat. 

Ketika Rohani seseorang sudah menyerap energi dan nur dan Ruh Ilahi 

melalui shalat dengan khusyuk. Karena shalat merupakan sarana mikraj 

bagi orang yang beriman, maka berbagai kegelapan, kabut dan penyakit 

rohani akan semakin terkikis dan hilang. Kesembuhan dari penyakit rohani 

pada gilirannya akan mampu menghilangkan berbagai penyakit jasmani, 

sehingga manusia benar-benar akan merasakan kebahagiaan hidup yang 

sesungguhnya.
86

 

Orang yang memiliki mental yang sehat akan mendorong dirinya 

untuk melakukan potensi dan bakat semaksimal mungkin seperti dalam hal  

ibadah. Ahmad Farid menyebutkan indikator kesehatan mental adalah 

menegakkan shalat dengan khusyuk. Dan orang yang khusyuk dalam 

shalatnya juga akan mendapatkan ketenangan batin sehingga mendorong 

untuk memiliki kesehatan mental. Pelaksanaan shalat khusyuk akan 

memiliki dampak terhadap jasmani, rohani, dan kehidupan seseorang serta 

shalat yang khusyuk dapat menjadi aspek meditasi dalam mengatasi 

berbagai persoalan yang dihadapi seperti stress.  

Menurut Syamsu yusuf Shalat yang khusyuk akan memberikan 

kepada ketenangan batin (sehat rohani) sekaligus sehat fisiknya. Dengan 
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demikian shalat dengan khusyuk ada kaitannya dalam membentuk 

kesehatan mental.  
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BAB III 

KONSEP SHALAT KHUSYUK DALAM  

 SURAT AL-BAQARAH AYAT 45-46  

A. Ayat-ayat Khusyuk dalam Shalat 

1. Surat Al-Baqarah ayat 45-46 

رةٌَ اِلََّّ عَلَى الْْشِعِيْْ  نُ وْا باِلصَّبِْْ وَالصَّلوةِ وَانِ َّهَا لَكَبِي ْ ٥٤وَاسْتَعِي ْ  

مْ وَانَ َّهُمْ الِيَْهِ رَجِعُوْنَ  ٥٤الَّذِيْنَ يَظنُُّونَ انَ َّهُمْ مُلَقُوْا رَبِّهِ  

Artinya : Dan mohonlah pertolongan (kepada Allah) dengan  

sabar dan shalat. Dan (shalat) itu sungguh berat, kecuali bagi orang-

orang yang khusyuk, (Yaitu) mereka yang yakin, bahwa mereka akan 

menemui Tuhannya, dan bahwa mereka akan kembali kepada-Nya. 

(Q.S Al-Baqarah: 45-46).
87

 

Dalam Tafsir Al-Azhar dijelaskan bahwa orang yang berpadu 

diantara sabar dan shalatnya akan jernihlah hatinya dan besar 

jiwanya serta tidak dia akan rintang dengan perkara-perkara kecil dan 

yang lainnya. Percobaan yang ditempuh dalam melewati kehidupan ini 

kadang-kadang sangatlah besar sehingga jiwa dan pendirian harus 

kuat. Oleh sebab itu meminta agar selalu mendapat pertolongan dari 

Tuhan, agar kita dikuatkan dalam menghadapi kesulitan itu, tidaklah 

boleh sabar dan shalat itu terpisah, yaitu membuat hati menjadi tabah 

dan mengerjakan shalat. Dan Ingatlah betapa sabarnya hati terkadang 

karena berat yang dihadapi, jiwa akan merasakan kegoncangan. Maka 

dengan shalat khusyuk hati yang tadinya lemah niscaya akan kuat 

kembali. Ayat 46 menjelaskan bahwa untuk menambahkan khusyuk 

hendaklah kita ingat, sampai menjadi keyakinan bahwa kita datang ke 

dunia atas kehendak Tuhan dan akan kembali ke akhirat, kemudian 

akan bertemu dengan Tuhan. Dihadapan Tuhan semuanya akan 

dipertanggungjawabkan semua amal perbuatan kita selama di dunia.
88

 

Menurut penjelasan tafsir tentang Surat Al-Baqarah ayat 45-46 

mengatakan bahwasannya sikap sabar dan shalat akan menguatkan hati 

dan jiwa. Sehingga kedua hal ini menyadarkan kita untuk selalu 

melibatkan Allah dengan cara memohon pertolongan kepada Allah. 
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Sabar dengan cara melakukan sholat dengan khusyuk akan 

menguatkan hati sehingga dapat menenangkan hati dan jiwa. Di ayat 

46 menjelaskan bahwa kita harus meyakini bahwa kita akan kembali 

kepada Allah dan mempertanggungjawabkan semua yang telah kita 

lakukan di dunia. 

2. Surat Al-Baqarah ayat 238 

 

افِظوُْا عَلَى الصَّلَوٰتِ وَالصَّلٰوةِ الْوُسْطٰى وَقُ وْمُوْا للِهِ قٰنِتِيَْْ حَ   
Artinya : Peliharalah semua salat dan salat wustha. Dan 

laksanakanlah (salat) karena Allah dengan khusyuk.
89

 

Perihalah shalat niscaya shalat akan memeliharamu dan kamu 

tidak akan terjerumus dalam dosa, serta akan senantiasa menjadi 

bukti kesalehan kamu di hari kemudian, dan ia akan memelihara kamu 

dari siksa Ilahi. Ash-Shalat al-Wustho adalah shalat pertengahan. 

Banayk ulama yang memahami bahwa shalat al-Wustho adalah asar 

karena shalat asar adalah pertengahan antara shalat siang dan 

malam,dan memelihara shalat asar sangat penting karena saat itu 

ialah kesibukan atau keletihan setelah aktivitas sejak pagi. Pendapat 

ini dikuatkan oleh riwayat yang menyatakan bahwa Nabi Muhammad 

Saw menamai shalat Ashar dengan shalat al-Wustho (H.R Muslim). 

Bagi yang hendak memelihara semua shalat dan shalat al-

Wustha, ia hendaknya memelihara semua shalat lima waktu karena 

semua itu berdasar tolak ukur yang berbeda dapat dinamai shalat al-

Wustha. Memang tidak sedikit perintah melaksanakan shalat al-

Wustha dalam arti perintah melaksanakan semua shalat dalam bentuk 

sebaik-baiknya. Pendapat ini mencakup tujuan perintah seakan-akan 

berbunyi : Laksanakanlah semua shalat dan laksanakanlah shalat itu 

dengan sempurna dan sebaik-baiknya. Shalat-shalat itu  dilaksanakan 

dengan cara sempurna lagi berkesinambungan serta di dorong oleh 

rasa tunduk dan khusyuk kepada Allah.
90

  

Menurut penjelasan tafsir diatas tentang perintah memelihara 

shalat al-Wustho yang sebenarnya menganjurkan untuk memelihara 

semua shalat dan melakukan dengan sebaik-baiknya. Seseorang juga 
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dianjurkan untuk dapat melaksanakan shalat dengan sempurna dan 

didorong rasa khusyuk dalam shalat nya kepada Allah. 

3. Surat Al-Mu‟minun ayat 1-2 

٢                                    
 الَّذِيْنَ هُمْ فِْ صَلٰو تِِِمْ خَاشِعُوْنَ  ١

  
Artinya : Sungguh beruntung orang-orang yang beriman, 

(yaitu) orang yang khusyuk dalam salatnya (Q. S Al-Mu‟minun ayat 1-

2).
91

 

 

Khusyuk yang dimaksud dalam ayat diatas yaitu rasa takut 

jangan sampai shalatnya tertolak. Rasa tunduk ditandai dengan 

ketundukan pandangan ke tempat sujud. Rasa takut akan bercampur 

dengan kesigapan dan kerendahan hati. Dikatakan oleh Ibnu Katsir 

bahwa khusyuk dalam shalat akan terlaksana jika seseorang 

mengonsentrasikan jiwanya kepada shalat dan mengabaikan sesuatu 

selain yang berkaitan dengan shalat. Kekhusyukan yang disebut dalam 

ayat ini adalah al-Mu‟minun ialah orang-orang yang mantap 

keimanannya.
92

 

 

Menurut penjelasan tafsir diatas, kekhusyuan dalam shalat akan 

terjadi jika seseorang mengonsentrasikan jiwa pada shalat dan 

mengabaikan hal di luar shalat. Dan orang yang dapat melaksanakan 

khusyuk dalam shalat yaitu hanya orang-orang yang memiliki 

kemantapan iman. 

 

B. Biografi Dan Gambaran Umum Tiga Tafsir Surat Al-Baqarah 45-46 

Beberapa tafsir yang penulis gunakan untuk menafsirkan ayat ini 

yaitu Tafsir Al-Azhar karya Buya Hamka, Tafsir Al-Misbah karya M. 

Quraish Shihab, Tafsir Al-Qur‟anul Majid An-Nur karya M. Hasbi Ash-

Shiddieqy.  
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Tafsir Al-Azhar memiliki corak penafsiran adab al-ijtima‟i, corak 

ini melakukan penafsiran mengenai aneka macam persoalan yang 

berhubungan dengan kandungan ayat yang ditafsirkan seperti : filsafat, 

teologi, hukum, tasawuf dan sebagainya. Namun penafsiran tersebut tidak 

keluar dari coraknya yang berupaya mengatasi problem-problem 

masyarakat, dan memotivasinya untuk memperoleh kemajuan duniawi dan 

ukhrawi menurut petunjuk-petunjuk Al-Qur‟an.
93

 Kemudian Tafsir Al-

misbah memiliki corak tafsir yakni lebih cenderung pada corak sastra dan 

budaya dan kemasyarakatan (al adabi al ijtima‟i). Penafsirannya berusaha 

memahami nash-nash Al-Qur‟an dengan menjelaskan ungkapan ayat-ayat 

Al-Qur‟an berdasarkan pada ketelitian yang disusun dengan menggunakan 

bahasa yang menarik serta menekankan pada tujuan pokok Al-Qur‟an. 

Kemudian menghubungkan dengan realita sosial dan sistem budaya yang 

ada dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan masyarakat.
94

 Tafsir Al-

Qur‟anul Majid An-Nur memiliki corak penafsiran fiqhi. Dalam 

penafsirannya selalu berusaha untuk menjelaskan tentang berbagai 

pendapat para ulama atau riwayat yang selaras dengan ayat yang 

ditafsirkan, dan mengaitkannya dengan kondisi kehidupan masyarakat 

Indonesia.
95

 Kemudian akan dijelaskan penafsiran para mufassir pada ayat 

45-46.  

1) Tafsir Al-Azhar 

Dalam rangka nasihat kepada pemuka-pemuka Yahudi, dengan 

tujuan merangkul mereka dalam suasana Islam, supaya meminta tolong 

kepada Tuhan, pertama dengan sabar, tabah, tahan hati dan teguh, 

sehingga tidak berkucak apabila gelombang kesulitan datang.  Maka 

sabar merupakan benteng. Dengan shalat, jiwa itu selalu dekat dan 

lekat kepada Tuhan. Orang yang berpadu diantara sabar dan shalatnya 

akan jernihlah hatinya dan besar jiwanya serta tidak dia akan rintang 

dengan perkara-perkara kecil dan yang lainnya. Percobaan yang 
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ditempuh dalam melewati kehidupan ini kadang-kadang sangatlah 

besar sehingga jiwa dan pendirian harus kuat. Oleh sebab itu meminta 

agar selalu mendapat pertolongan dari Tuhan, agar kita dikuatkan 

dalam menghadapi kesulitan itu, tidaklah boleh sabar dan shalat itu 

terpisah, yaitu membuat hati menjadi tabah dan mengerjakan shalat. 

Dan Ingatlah betapa sabarnya hati terkadang karena berat yang 

dihadapi, jiwa akan merasakan kegoncangan. Maka dengan shalat 

khusyuk hati yang tadinya lemah niscaya akan kuat kembali. Maka 

sabar dan shalat itulah pengukuh pribadi bagi orang Islam. Sebab 

selalu terjadi didalam kehidupan suatu marabahaya yang kita hadapi 

sangat sakit, dan kadang tidak tertanggung padahal pada akhirnya 

bahaya yang kita lalui itu adalah mengakibatkan suatu nikmat yang 

amat besar.  

Dalam cerita Nabi Ibrahim, beliau diuji dengan berbagai ujian 

dan setelah dengan segala kesabaran yang dilaluinya beliau pun 

diangkat menjadi Imam. Dan kehidupan nabi-nabi merupakan contoh 

teladan yang harus diambil orang yang beriman. Mengerjakan shalat 

itu amat berat. Orang disuruh sabar, padahal hatinya sedang susah. 

Lalu dia disuruh shalat. Maka dengan kesalnya menjawab “Hati saya 

sedang susah, saya tidak bisa shalat”. Mengapa shalat itu terasa 

berat” sebab jiwanya masih gelap, sukarlah menerima nasihat supaya 

sabar dan shalat. Kalau nasihat supaya sabar dan shalat. Kalau 

nasihat yang benar itu ditolaknya, maka tidaklah dia akan terlepas dari 

kesukaran yang dihadapinya. Lalu datang penutup ayat “kecuali bagi 

orang yang khusyuk”. Khusyuk artinya tunduk, rendah hati, dan insaf 

bahwa kita adalah hamba Allah dan Allah itu cinta kasih kepada kita. 

Nikmat-Nya lebih banyak dari pada saat menerima susah. Dengan 

demikian orang yang jika diajak supaya sabar dan shalat, orang yang 

khusyuk itu tidak bertingkah lagi. Sebab dia menyadari bahwa memang 

keselamatan jiwanya amat bergantung pada belas kasihan Tuhan, 

bukanlah dia menjauhi Tuhan, melainkan bertambah mendekatinya. 

Dan siapakah orang yang bisa menjadi khusyuk? 

Di ayat 46 dijelaskan : Untuk menambahkan khusyuk hendaklah 

kita ingat, sampai menjadi keyakinan bahwa kita datang ke dunia atas 

kehendak Tuhan dan akan kembali ke akhirat, kemudian akan bertemu 

dengan Tuhan. Dihadapan Tuhan semuanya akan 

dipertanggungjawabkan semua amal perbuatan kita selama di dunia. 

Maka hendaklah kita latih diri mendekati Tuhan. Ibaratnya ialah 

sebagai apa yang disebut di zaman sekarang dengan kalimat relasi 

(relation). Datang tiba-tiba kita berhadapan dengan Tuhan, padahal 

makrifat terlebih dahulu tidak ada, dan hubungan kontak jarang sekali, 

tentu akan membuat bingung Karena tidak ada persiapan. Sampai Iman 

Ghazali mengatakan bahwa jika kamu berdiri shalat, hendaklah 

sebelum takbir kamu ingat seakan-alkan itulah shalatmu yang terakhir. 
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Dan semua orang akan mati. Oleh sebab itu engkau khusyukan hatimu 

saat menghadap Tuhan.
96

 

Menurut tafsir diatas pelaksanaaan shalat akan membuat jiwa 

terasa dekat kepada Tuhan. Kemudian dijelaskan bahwa shalat khusyuk 

akan dapat menguatkan hati seseorang yang lemah. Orang yang khusyuk 

akan menyadari bahwasannya keselamatan jiwa amat tergantung pada 

Tuhan, dan akan lebih mendekat kepada-Nya. Disebutkan juga bahwa 

khusyuk artinya tunduk, rendah hati, dan insaf bahwa kita adalah hamba 

Allah dan yang menyayangi kita. Ujian yang datang dalam kehidupan 

kadang-kadang sangat besar sehingga jiwa dan pendirian harus kuat. Oleh 

karena itu kita harus banyak meminta kepada Allah agar mendapat 

pertolongan sebab selalu terjadi didalam kehidupan suatu marabahaya 

yang kita hadapi sangat sakit, dan kadang tidak tertanggung padahal pada 

akhirnya bahaya yang kita lalui itu adalah mengakibatkan suatu nikmat 

yang amat besar. 

 Diayat 46 dijelaskan lebih rinci  bahwa yang orang yang khusyuk 

dalam penjelasan tafsir diatas yaitu mereka akan mengingat dan meyakini 

bahwa seseorang datang ke dunia pasti lah akan kembali ke akhirat dan 

bertemu dengan Tuhan. Kemudian seseorang juga tentu akan 

mempertanggungjawabkan semua amal perbuatan dirinya selama di dunia. 

2) Tafsir Al-Misbah  

Ayat ini memerintahkan: Mintalah pertolongan, yakni kukuhkan 

jiwa kamu dengan sabar yakni menahan diri dari rayuan menuju nilai 

rendah dan dengan shalat yakni dengan mengaitkan jiwa dengan Allah 

Swt. Serta tak lupa untuk memohon kepada-Nya dalam menghadapi 

kesulitan serta memikul segala beban. Dan sesungguhnya shalat dan 

sabar itu atau beban yang dipikul sungguh berat kecuali bagi orang-

orang yang khusyuk, yakni orang-orang yang tunduk dan yang hatinya 

merasa tenteram dengan berdzikir kepada Allah.  

Kata ( ْالصّب )ٌ ash-shabr/ sabar artinya menahan diri dari sesuatu 

yang tidak berkenan dihati. Ia juga berarti ketabahan. Imam Ghazali 

mendefinisikan sabar sebagai ketetapan hati melaksanakan tuntunan 
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agama menghadapi rayuan nafsu. Secara umum kesabaran dapat 

dibagi dalam dua bagian pokok : pertama, sabar jasmani yaitu 

kesabaran dalam menerima dan melaksanakan perintah-perintah 

keagamaan yang melibatkan anggota tubuh, seperti sabar dalam 

melaksanakan ibadah haji yang mengakibatkan keletihan atau sabar 

dalam peperangan membela kebenaran. Termasuk pula dalam kategori 

sabar dalam menerima cobaan-cobaan yang menimpa jasmani seperti 

penyakit, penganiayaan dan semacamnya. Kedua, adalah sabar ruhani 

menyangkut kemampuan menahan kehendak nafsu yang dapat 

mengantar kepada kejelekan seperti sabar menahan amarah atau 

menahan nafsu seksual bukan pada tempatnya.  

Dalam tafsir Al-Misbah ( الصلاة ) ash-shalah dari segi bahasa 

adalah doa dan dari segi pengertian syariat Islam adalah ucapan dan 

perbuatan tertentu yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan 

salam. Shalat juga mengandung pujian kepada Allah atas limpahan 

karunia-Nya, mengingat Allah, dan mengingat karunia-Nya 

mengantarkan seseorang terdorong untuk melaksanakan perintah dan 

menjauhi larangan-Nya serta mengantarkan untuk tabah menerima 

cobaan atau tugas yang berat. Dan shalat dapat membantu manusia 

menghadapi segala tugas dan bahkan petaka.
97

   

Ayat 45 ini bermakna mintalah pertolongan kepada Allah dengan 

jalan tabah dan sabar menghadapi segala tantangan serta 

melaksanakan shalat. Dan bisa juga bermakna jadikanlah sabar dan 

shalat sebagai penolong kamu. Artinya jadikanlah ketabahan 

menghadapi segala tantangan bersama dengan shalat, yakni doa dan 

permohonan kepada Allah sebagai sarana untuk meraih segala macam 

kebajikan. Muhammad Quraish Shihab mengutip pendapat dari Thahir 

Ibn Asyur bahwa Khusyuk merupakan ketenangan hati dan 

keengganannya mengarah pada kedurhakaan. Maksud orang-orang 

yang khusyuk dalam ayat ini adalah mereka yang menekan kehendak 

nafsunya dan membiasakan dirinya menerima dan merasa tenang 

menghadapi ketentuan Allah serta mengharapkan kesudahan yang baik. 

tidak terperdaya oleh rayuan nafsu. Ia akan mempersiapkan dirinya 

untuk menerima dan mengamalkan kebajikan. Orang-orang khusyuk 

yang dimaksud dalam ayat ini adalah mereka yang takut lagi 

mengarahkan pandangannya kepada kesudahan segala sesuatu 

sehingga dengan demikian mudah untuk meminta bantuan sabar yang 

membutuhkan penekanan gejolak nafsu dan mudah juga baginya 

melaksanakan shalat kendati kewajiban ini mengharuskan disiplin 

waktu serta kesucian jasmani, padahal ketika itu boleh jadi ia sedang 

sibuk oleh aktivitas yang menghasilkan harta atau kelezatan.
98
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Ayat ini bukan membatasi kekhusyukan sekedar hanya dalam 

shalat, akan tetapi mengarah kepada segala aktivitas yang dilakukan 

manusia. Khusyuk dalam shalat dapat menuntut manusia untuk 

menghadirkan kebesaran dan keagungan  Allah, dan sekaligus 

mengingat kelemahannya dihadapan Allah. Puncak khusyuk yaitu 

ketundukan dan kepatuhan semua anggota badan, pikiran, hati menuju 

Ilahi. Tingkat terendah dalam shalat yaitu mereka yang sekedar 

mengamalkan dengan tulus kepadaNya walaupun pikiran yang 

melayang ke arah yang tidak negatif. Khusyuk itu ketenangan yang 

tercermin dalam ketenangan anggota badan. Bahkan Nabi Muhammad 

SAW ketika dalam shalatnya mendengar suara tangis anak kemudian 

beliau mempersingkat shalatnya. Kemudian cerita lainnya beliau 

memperlama sujud beliau karena anak dari Fatimah dan Ali Ibn Abi 

Thalib yakni cucunya menunggang pundak beliau. Maka dari itu 

khusyuk tidak selalu berarti hilangnya ingatan kecuali kepada Allah.
99

 

mereka yang dapat melaksanakan tuntunan sabar dan khusyuk adalah 

mereka yang dijelaskan sifat-sifatnya di ayat 46.   

Pada ayat 46 menerangkan : bahwa kita harus memiliki keyakinan 

bahwa kita akan menemui Allah dan mengharapkan ridha Allah di hari 

kemudian. Selain itu iman merupakan perpaduan antara harapan dan 

kecemasan, rasa tenang dan rasa takut. Orang-orang yang meyakini 

hari pembalasan atau menduga keras keniscayaannya atau pahala 

akan menilai ringan permasalahan, ujian dan cobaan yang dialami.
100

 

Pada ayat ini menerangkan bahwa kita semua akan kembali kepada 

Allah. Dalam artian kita akan wafat dan mendapatkan pahala atau pun 

siksaan. Dengan demikian kekhusyukan dapat diperoleh dengan cara 

mengingat semua itu setelah kematian.
101

  

Dalam tafsir ini dijelaskan bahwa Shalat mengandung pujian 

kepada Allah atas limpahan karunia-Nya, mengingat Allah, dan mengingat 

karunia-Nya mengantarkan seseorang terdorong untuk melaksanakan 

perintah dan menjauhi larangan-Nya serta mengantarkan untuk tabah 

menerima cobaan atau tugas yang berat. Shalat dapat menjadi solusi 

permasalahan segala tugas dan bahkan petaka. Disebutkan juga bahwa 

Khusyuk merupakan ketenangan hati dan keengganannya mengarah pada 

kedurhakaan. Orang-orang yang khusyuk dalam ayat ini adalah mereka 
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yang menekan kehendak nafsunya dan membiasakan dirinya menerima 

dan merasa tenang menghadapi ketentuan Allah serta mengharapkan 

kesudahan yang baik. tidak terperdaya oleh rayuan nafsu. Khusyuk dalam 

shalat dapat menghadirkan kebesaran Allah dan menyadari dirinya lemah. 

Puncak khusyuk dapat diketahui dari sikap patuh serta tunduknya seluruh 

anggota tubuh, pikiran serta hati menuju Ilahi.  

Di ayat ke 46 dijelaskan Orang yang khusyuk diantaranya yaitu 

orang tersebut memiliki keyakinan bahwa dirinya akan bertemu dengan 

Allah dan mengharapkan ridha Allah di hari kemudian. Dan Orang-orang 

yang meyakini bahwasannya mereka akan mendapatkan pahala dan 

meyakini mereka akan mati maka mereka akan menilai ringan segala 

permasalahan.  

3) Tafsir Al-Qur‟anul Majid An-Nur 

Hendaklah kamu selesaikan segala urusan dengan berpegang 

kepada senjata sabar dan shalat yang dilaksanakan dengan ikhlas, 

bebas dari waswas, dengan adab yang khusyuk dan sempurna, serta 

menghadirkan perasaan takut (tunduk), seakan-akan sedang berdiri 

dihadapan Allah.  Ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud dalam 

firman ini adalah menyelesaikan segala urusan sambil berdoa dan 

bersabar. Sabar yang hakiki hanya dapat mengingat janji Allah tentang 

balasan yang baik kepada orang yang mengendalikam diri tidak mau 

menuruti hawa nafsu angkara sebaliknya, selalu taat kepada Allah, dan 

meyakini bahwa segala bencana terjadi karena ketetapan dan 

ketentuanNya. Oleh karenanya wajiblah kita untuk tunduk dan berserah 

diri kepada Allah.  

Meminta pertolongan dengan sabar maksudnya tetap mengikuti 

segala perintah dan menjauhi segala larangan, dan tidak mengikuti 

hawa nafsu mereguk kelezatan yang membahayakan. Dengan cara 

menyelesaikan segala sesuatu dengan shalat, karena shalat 

mengandung larangan berbuat kejahatan dan kemungkaran dan 

mengandung pendekatan diri kepada Allah, baik dengan  cara 

tersembunyi maupun terang-terangan. Shalat adalah ibadah dan dalam 

beribadah itu hambanya bermunajat kepada Tuhannya sehari sebanyak 

lima kali. Lebih jelasnya arti menyelesaikan sesuatu urusan dengan 

pertolongan sabar dan shalat adalah menggunakan sabar dan shalat 

sebagai jalan menolak kesukaran dan mencapai keberhasilan. Sabar 

dan shalat sungguh sulit dilaksanakan kecuali oleh orang-orang yang 
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khusyuk, tunduk kepada Allah dan takut terhadap siksaannya. 

Sebaliknya shalat dan sabar tidaklah berat karena mereka selalu 

menggunakan waktunya untuk menggunakan waktunya untuk 

bermunajat dengan Tuhan, dan mereka senantiasa berserah diri pada 

ketentuan-Nya. Karena itu mereka tidak merasa sulit dan berat.  

Kemudian diayat 46 dijelaskan : bahwa mereka  yang khusyuk itu 

adalah orang yang benar-benar meyakini bahwa mereka akan bertemu 

Allah pada hari perhitungan (hisab) dan hari pembalasan, serta 

meyakini bahwa mereka akan kembali kepada-Nya sesudah 

dibangkitkan dari kubur untuk menerima pembalasan atas apa yang 

dikerjakan selama hidup di dunia. Ada orang yang mengharapan akan 

bertemu dengan Allah serta meyakini akan bertemu dengan-Nya akan 

mendorong kita untuk melaksanakan hukum-hukum agama. Dan 

mereka yang tidak mengharapkan bertemu dengan Allah akan mudah 

berlaku curang dan tidak mempedulikan apapun. Hal tersebut memberi 

pengertian bahwa mereka yang menyuruh manusia berbuat kebajikan 

tetapi melupakan dirinya sendiri berarti keimanannya kepada Al-

Qur‟an tidak sampai kepada derajat yang mampu memotivasi untuk 

mengerjakan amalan-amalan baik.
102

 

Dengan demikian menurut tafsir tersebut mengatakan untuk 

menyelesaikan urusan hendaklah dapat menerapkan sabar dan shalat 

dengan ikhlas, tidak was-was, adab yang khusyuk dengan perasaan yang 

takut kepada Allah. Dengan cara menyelesaikan segala sesuatu dengan 

shalat maka shalat akan mengandung larangan berbuat kejahatan dan 

kemungkaran dan mengandung pendekatan diri kepada Allah dengan cara 

yang tersembunyi ataupun terang-terangan. Dan shalat merupakan ibadah 

yang didalam beribadah itu hambanya bermunajat kepada Tuhan sebanyak 

lima kali. Shalat sebagai jalan menolak kesukaran dan mencapai 

keberhasilan. 

Orang yang khusyuk didalam shalat itu dijelaskan di ayat yang ke 

46. Orang yang khusyuk dalam shalatnya yaitu orang yang meyakini 

bahwa mereka akan bertemu dengan Allah pada hari perhitungan (hisab) 

dan mereka meyakini bahwa mereka akan kembali kepada Allah dengan 

semua perbuatan yang telah dikerjakan semasa hidupnya. Oleh karena itu 

hati mereka akan tergerak untuk melaksanakan hukum-hukum agama. Dan 
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mereka yang tidak mengharapkan bertemu dengan Allah akan mudah 

berlaku curang dan tidak mempedulikan apapun. Hal tersebut memberi 

pengertian bahwa mereka yang menyuruh manusia berbuat kebajikan 

tetapi melupakan dirinya sendiri berarti keimanannya kepada Al-Qur‟an 

tidak sampai kepada derajat yang mampu memotivasi untuk mengerjakan 

amalan-amalan baik. 

Penjelasan shalat khusyuk dalam surat Al-Baqarah ayat 45 yang 

tercantum dalam beberapa tafsir diatas, ada kaitannya dengan ayat yang 

selanjutnya surat Al-Baqarah ayat 46 yang menjelaskan bahwa orang yang 

bisa khusyuk adalah yang memiliki keyakinan kepada Allah bahwa dirinya 

akan kembali kepada Allah dan mengharap ridha Allah. 

C. Konsep Shalat Khusyuk dalam Surat Al-Baqarah ayat 45-46 Menurut 

Tiga Tafsir. 

1. Makna shalat 

Didalam Tafsir Al-Misbah menjelaskan terkait makna shalat yaitu :  

“Shalat dari segi bahasa yakni doa. Dari segi pengertian syariat 

Islam adalah ucapan dan perbuatan tertentu yang dimulai dengan takbir 

dan diakhiri dengan salam. Kemudian dijelaskan pula bahwa shalat 

mengandung pujian kepada Allah atas segala limpahan karunia-Nya, 

mengingat Allah, dan mengingat karunia-Nya dan akan mengantarkan 

seseorang untuk melaksanakan perintah dan menjauhi larangan-Nya. 

Perintah yang dilaksanakan dan larangan yang dijauhinya akan 

mengantarkan seseorang untuk tabah menerima cobaan maupun tugas 

yang berat. Disebutkan pula shalat dapat membantu manusia dalam 

menghadapi segala tugas dan bahkan petaka”.
103

   

Pada tafsir tersebut dijelaskan bahwa shalat ialah doa. Dan makna 

shalat menurut syariat Islam ialah sebuah ucapan, perbuatan yang 

dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam. Doa yang dibacakan 
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pada saat shalat mengandung pujian kepada Allah tentang limpahan 

karunia-Nya yang diberikan kepada hambanya. Dalam shalat juga kita 

akan selalu mengingat Allah dan menyadari akan kewajiban shalat 

pada ummat Islam. Pelaksanaan shalat yang menjadi perintah dan 

sekaligus kewajiban akan membuat diri semakin tabah dalam 

menerima cobaan maupun ujian hidup yang dialami. 

Kegiatan shalat diawali dengan niat, takbir dan selanjutnya 

membaca doa iftitah. Doa yang terkandung dalam doa iftitah 

merupakan suatu bentuk penyerahan kepada Allah yang dalam 

potongan doa itu menyebutkan bahwa sesungguhnya shalatku, 

ibadahku, hidupku dan matiku adalah bagi Allah, Tuhan semesta 

alam”. Pernyataan inilah yang mengatakan bahwa shalat itu 

mengandung suatu doa penyerahan diri kepada Allah. Kemudian 

gerakan salam yaitu menengok ke arah kanan dan kiri. Menengok 

dilakukan bersamaan dengan membaca salam berbunyi 

“Assalamu‟alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh” 

Artinya Semoga keselamatan dan rahmat Allah limpahkan 

kepadamu. 

Dari pernyataan tersebut bacaan salam pun terdapat makna salam 

yakni doa mengharapkan keselematan kepada Allah. 
104

 

Selain itu dijelaskan dalam Tafsir Al-Qur‟anul Majid An-Nur 

tentang makna shalat yakni : 

“Shalat mengandung larangan berbuat kejahatan dan kemungkaran 

serta mengandung pendekatan diri kepada Allah. Dalam shalat juga 

mengandung pendekatan diri kepada Allah, baik secara sembunyi-

sembunyi maupun terang-terangan. Disebutkan pula dalam tafsir 

tersebut bahwa shalat adalah ibadah yang dalam yang dalam beribadah 

itu hambanya bermunajat kepada Allah sebanyak sehari lima kali”.
105
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Pada tafsir tersebut dijelaskan tentang kandungan pada shalat, yang 

pada hakikatnya akan mencegah seseorang untuk tidak melakukan 

kejahatan ataupun kemungkaran. Shalat juga merupakan pendekatan 

diri kepada Allah. Kemudian dalam shalat tersebut berupaya untuk 

selalu mendekatkan diri kepada Allah. Secara tidak langsung shalat 

mengandung suatu doa dan dilakukan setiap hari yang dibagi kedalam 

lima waktu. Setiap lima waktu tersebutlah hambanya akan bermunajat 

kepada Allah melalui shalat.  

Berdasarkan data tafsir diatas penulis menemukan bahwa makna 

shalat dari segi bahasa adalah doa. Dan pengertian shalat dari segi 

syariat Islam yaitu ucapan dan perbuatan tertentu yang dimulai dengan 

takbir dan diakhiri dengan salam. 

2. Makna khusyuk 

Dikatakan dalam Tafsir Al-Azhar bahwa makna khusyuk yaitu :  

“Khusyuk artinya tunduk, rendah hati, insaf bahwa kita semua 

adalah hamba Allah dan Allah itu sayang kepada kita. Nikmat yang 

Allah berikan lebih banyak dari pada saat menerima susah. Dengan 

demikian orang yang diajak supaya sabar dan shalat, orang yang 

khusyuk tidak akan bertingkah lagi. Karena mereka menyadari bahwa 

keselamatan jiwanya sangat bergantung  pada belas kasihan Tuhan dan 

mereka juga akan mendekati Allah.”
106

 

Penjelasan diatas pada kalimat pertama menjelaskan makna 

khusyuk. Makna khusyuk yang disebutkan maknanya tunduk, rendah 

hati dan insaf kepada Allah. Bukti khusyuk seseorang ditandai dengan 

adanya sikap menyadari bahwa dirinya sangat membutuhkan Allah dan 

akan selalu mendekati Allah. 

Sementara itu dalam Tafsir Al-Misbah dijelaskan tentang makna 

khusyuk. 

“Khusyuk merupakan ketenangan hati dan keengganannya 

mengarah kepada kedurhakaan. Maksud dari orang-orang khusyuk 
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adalah mereka yang menekan kehendak nafsunya dan membiasakan 

diri menerima dan merasa tenang menghadapi ketentuan Allah serta 

mengharapkan kesudahan yang baik. Ia juga akan mempersiapkan agar 

dirinya menerima dan mengamalkan kebajikan. Dan disebutkan 

kembali bahwa orang yang khusyuk yaitu mereka yang takut dan 

mengarahkan pandangannya kepada segala sesuatu dengan demikian 

akan lebih mudah untuk meminta bantuan sabar yang membutuhkan  

penekanan gejolak nafsu dan akan mudah baginya untuk melaksanakan 

shalat”.
107

 

Tafsir diatas menjelaskan bahwa makna khusyuk yaitu ketenangan 

hati dan keengganannya kepada kedurhakaan. Orang yang memiliki 

sifat khusyuk ini akan selalu menekan kehendak nafsunya dan 

menerima apapun yang telah Allah tentukan untuk dirinya. Pada 

intinya orang yang khusyuk ini memiliki ketakutan kepada Allah. 

Maka dalam kehidupannya orang yang khusyuk ini akan bersabar dan 

mengerjakan shalat.  

Kemudian dalam Tafsir Al-Misbah dijelaskan pula sebagai berikut: 

“Tingkat terendah dalam shalat yaitu mereka yang sekedar 

mengamalkan dengan Tulus kepada-Nya walaupun pikiran yang 

melayang ke arah yang tidak negatif. Khusyuk itu ketenangan yang 

tercermin dalam ketenangan anggota badan.”
108

 

Penjelasan tersebut menyebutkan tentang makna khusyuk yang 

merupakan suatu ketenangan yang tercermin dalam ketenangan 

anggota badan. 

Berdasarkan data yang telah dipaparkan didapatkan makna 

khusyuk dalam Tafsir yang menjadi rujukan penulis yaitu tunduk, 

rendah hati, insaf kepada Allah,  ketenangan hati dan keengganannya 
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kepada kedurhakaan, ketenangan yang tercermin dalam ketenangan 

anggota badan. 

3. Manfaat Shalat Khusyuk 

Dalam Tafsir Al-Azhar dijelaskan manfaat shalat khusyuk yang 

dinyatakan oleh kalimat sebagai berikut: 

“Dan ingatlah betapa bersabarnya hati karena berat yang dihadapi 

jiwa akan merasa kegoncangan.  Maka dengan shalat khusyuk hati 

yang tadinya lemah akan kuat kembali.”
109

 

Setiap permasalahan yang dihadapi seseorang akan berpotensi 

untuk membuat jiwa terasa berat dan mengalami kegoncangan dan 

akibatnya akan sangat mempengaruhi suasana hati. Berdasarkan 

pernyataan dari tafsir diatas dijelaskan bahwa manfaat shalat khusyuk  

mampu menguatkan hati yang lemah. 

Dalam Tafsir Al-Misbah juga membicarakan manfaat shalat 

khusyuk yang dinyatakan oleh kalimat sebagai berikut : 

“Khusyuk dalam shalat dapat menuntut manusia untuk 

menghadirkan kebesaran dan keagungan Allah dan sekaligus akan 

mengingatkan kelemahannya dihadapan Allah. Puncak khusyuk yaitu 

ketundukan, kepatuhan semua anggota badan, pikiran, hati menuju 

ilahi.”
110

 

Shalat merupakan suatu aktivitas yang dilakukan umat Islam dan 

memiliki kecenderungan untuk dapat dilaksanakan dengan khusyuk. 

Khusyuk tidak hanya diperuntunkan dalam hal shalat, namun khusyuk 

juga bisa diimplementasikan di luar shalat. Berdasarkan pernyataan 

dari tafsir diatas ditemukan bahwa manfaat shalat khusyuk yaitu akan 

mendatangkan ketundukan dan kepatuhan semua anggota badan, 

pikiran, hati menuju Ilahi.  

Berdasarkan paparan Tafsir diatas dapat disimpulkan manfaat dari 

shalat khusyuk dalam Surat Al-Baqarah ayat 45-46 adalah mampu 
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menguatkan hati yang lemah dan shalat khusyuk dapat mendatangkan 

ketundukan dan kepatuhan semua anggota badan, pikiran, hati menuju 

Ilahi. 
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BAB IV 

ANALISIS  

A. Konsep Shalat Khusyuk Dalam Surat Al-Baqarah Ayat 45-46 

Dari uraian pada Bab 3 tentang Konsep shalat khusyuk dalam surat 

Al-Baqarah ayat 45-46 menurut tiga tafsir ditemukan adanya makna 

shalat, makna khusyuk dan manfaat shalat khusyuk. 

1) Makna Shalat 

Pada Bab 3 poin C No. 1 menjelaskan tentang makna shalat 

menurut tiga Tafsir. Hasil dari penjelasan tafsir pada bab 3 dapat 

disimpulkan makna shalat dari segi bahasa adalah doa. Kemudian 

makna shalat dari segi pengertian syariat Islam adalah ucapan dan 

perbuatan yang dimulai dari takbir dan diakhiri dengan salam.  

Makna shalat menurut pendapat para Mufassir sejalan dengan 

makna shalat yang disampaikan oleh Fatkhur Rahman. Fathur Rahman 

mengatakan bahwa shalat menurut bahasa artinya doa. Sedangkan 

menurut Istilah shalat adalah suatu perkara yang tersusun dari beberapa 

perkataan dan perbuatan yang dimulai dengan takbirotul ihram dan 

diakhiri dengan salam sesuai dengan syarat dan rukun yang telah di 

tetapkan.
111

 

2) Makna Khusyuk 

Pada Bab 3 poin C No. 2 menjelaskan tentang makna khusyuk 

menurut tiga Tafsir. Hasil dari penjelasan tafsir pada bab 3 dapat 

disimpulkan makna khusyuk yaitu : tunduk, rendah hati, insaf kepada 

Allah,  ketenangan hati dan keengganannya kepada kedurhakaan, 

ketenangan yang tercermin dalam ketenangan anggota badan. 

Makna khusyuk yang disebutkan oleh para Mufassir memiliki 

kemiripan dengan pendapat yang diungkapkan oleh Ibnu Rajab al-
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Hanbali. Beliau menjelaskan makna asal khusyuk adalah kelembutan, 

kehalusan, ketenangan, ketundukan, kerendahan, serta keaktifan hati. 

Apabila hatinya khusyuk maka seluruh anggota badan pun menjadi 

khusyuk, karena ia selalu mengikuti hati. 

Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw:    

اِذَا فَسَدَتْ فَسَدَ الَََّ اِنَّ فِ الَْْسَدِ مُضْغَةً اِذَا صَلَحَتْ صَلَحَ الَْْسَدُ كُلُّهُ وَ 

 الَْْسَدُ كُلُّهُ الَََّ وَهِيَ الْقَلْبُ 

“Ketahuilah, sesungguhnya di dalam jasad manusia terdapat 

segumpal daging, jika ia baik maka seluruh jasad pasti ikut menjadi 

baik. Tapi jika ia rusak maka seluruh jasad juga akan menjadi rusak. 

Ingatlah, segumpal daging itu adalah hati.” (H.R. Muttafaqun 

„Alaih).
112

  

3) Manfaat shalat khusyuk 

Pada Bab 3 poin C No. 3 menjelaskan tentang manfaat shalat 

khusyuk menurut tiga Tafsir. Hasil dari penjelasan tafsir pada bab 3 

dapat disimpulkan manfaat shalat khusyuk yaitu mampu menguatkan 

hati yang lemah dan shalat khusyuk dapat mendatangkan ketundukan 

dan kepatuhan semua anggota badan, pikiran, hati menuju Ilahi. 

Manfaat shalat khusyuk yang dijelaskan oleh Para Mufassir 

memiliki kemiripan dengan pendapat yang disampaikan oleh Sentot 

Haryanto bahwa shalat mengandung aspek-aspek psikologis yang 

dapat membantu mengembangkan mental yang sehat. Mulai dari aspek 

olahraga, aspek relaksasi otot, aspek relaksasi kesadaran indra, Aspek 

meditasi, aspek autosugesti, aspek pengakuan dan penyaluran 
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(katarsis), shalat sebagai sarana pembentuk kepribadian, dan dapat 

menjadi terapi air (hydro theraphy).
113

 

Semua aspek yang telah disebutkan sangat menunjang untuk 

mencapai kesehatan mental. Dalam penjelasan diatas shalat dapat 

menjadi aspek meditasi atau yoga bahkan shalat yang dilakukan 

dengan benar serta khusyuk akan menjadi meditasi tingkat tinggi. 

Meditasi ini dapat menjadi suatu solusi untuk mengatasi berbagai 

macam persoalan terutama stress. Pada saat shalat yang khusyuk akan 

mempengaruhi seluruh system yang ada dalam tubuh. Maka dari itu 

mulai dari syaraf, peredaran darah, pernafasan, pencernaan, otot-otot, 

kelenjar, reproduksi dan sebagainya.  

  Sementara itu manfaat shalat khusyuk yang dijelaskan oleh Para 

Mufassir juga memiliki kemiripan dengan pendapat yang disampaikan 

oleh Fadhil Zainal Abidin. Fadhil Zainal Abidin mengatakan bahwa 

shalat yang khusyuk akan memberikan manfaat shalat terhadap 

jasmani dan juga memberikan manfaat terhadap rohani dan kehidupan 

seseorang.
114

 

Shalat khusyuk ini dapat mendatangkan ketenangan dan 

merupakan upaya dalam mencapai kebahagiaan. Sehingga konsep 

shalat khusyuk dan kesehatan mental sangat berkaitan. Dengan 

demikian shalat khusyuk juga dapat dipraktikkan oleh semua orang. 

Namun tidak semua orang mampu untuk melaksanakan shalat dengan 

khusyuk. Hanya beberapa kalangan tertentu saja yang memang 

memiliki usaha yang sungguh-sungguh untuk melaksanakan shalat 

dengan khusyuk. 

Hakikatnya shalat khusyuk itu hanya diketahui oleh Allah. Karena 

ibadah shalat merupakan kegiatan yang secara langsung berhadapan 

dengan Allah. Dan tidak ada manusia yang mengetahui bahwa 
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seseorang melakukan shalat dengan khusyuk. Meskipun terlihat dari 

jasmaninya dia khusyuk, namun batinnya hanya Allah yang 

mengetahui hatinya. 

Dari analisis diatas dapat ditarik suatu pemahaman bahwa konsep  

shalat khusyuk dalam surat Al-Baqarah ayat 45-46 merupakan suatu 

khasanah keilmuan dalam menunjang keberhasilan dakwah Islam 

secara umum dan merupakan sebagai media manusia untuk mencapai 

kesehatan mental dan terhindar dari gangguan penyakit pada jiwa. 

Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa konsep shalat khusyuk 

dalam surat Al-Baqarah ayat 45-46 dapat diimplementasikan dalam 

membentuk kesehatan mental. 

B. Implementasi Shalat Khusyuk Dalam Membentuk Kesehatan Mental  

Didalam kehidupan materialistis masih ada kehidupan spiritualistis 

yaitu kehidupan kerohanian. Selain kebutuhan biologis, sosial juga 

mempunyai kebutuhan metafisis. Kebutuhan terakhir ini terutama 

memberikan kebutuhan spiritual/kerohanian, yaitu kepercayaan kepada 

Tuhan yang Maha Esa. Dengan menyerahkan diri kepada-Nya dengan cara 

bersujud kepada-Nya dengan cara masing-masing maka akan mendapatkan 

ketentraman. Segala permasalahan atau pun kesulitan diserahkan kepada-

Nya. Orang yang memiliki permasalahan dapat rela menerima kenyataan 

sebagaimana takdir-Nya. Dengan memiliki keyakinan dan kepercayaan 

kepada Tuhan maka akan memperoleh keseimbangan mental sehingga 

menciptakan mental yang sehat.
115

   

Kondisi sehat yaitu suatu kondisi yang diinginkan oleh setiap 

manusia. Namun tidak jarang pula seseorang mengalami gangguan pada 

kesehatan mentalnya atau biasa disebut juga dengan gangguan mental 

yang kadang tidak disadari. Banyak penelitian yang menyebutkan bahwa 

ada keterkaitan kesehatan fisik dan kesehatan mental. Dimana pun 
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individu yang merasa sakit secara fisik akan menunjukan adanya masalah 

psikis terhadap gangguan mental.
116

 Dalam kehidupan, kita sering 

menghadapi persoalan yang sulit untuk dipecahkan. Ada banyak cara yang 

dilakukan manusia untuk meninggalkan persoalan yang terjadi dalam 

dirinya. Dorongan ini merupakan fitrah manusia. Cara setiap orang dalam 

menghadapi permasalahan sangatlah beragam. Dan pada kenyataannya 

pada saat permasalahan tersebut datang, tidak jarang orang justru 

merasakan stress dan depresi. Saat diri seseorang merasakan adanya stress, 

depresi dan merasakan tekanan maka dari ketiga hal ini yang memudahkan 

seseorang terkena penyakit kejiwaan dan gangguan jiwa. Dan saat ini 

kondisi masyarakat sangat membutuhkan  solusi untuk hal ini dan 

seharusnya dapat menjadi perhatian khusus untuk dapat menciptakan 

kesehatan mental bagi semua orang. Terutama generasi muda yang kelak 

akan membawakan kepada kemajuan bangsa.  

Kesehatan mental pada setiap orang sudah sepantasnya untuk 

dijaga oleh masing-masing individu agar dapat menciptakan suatu 

ketentraman, ketenangan, dan kebahagiaan dalam menjalani kehidupan di 

dunia dan akhirat. Karena ketentraman, ketenangan, kebagiaan menjadi 

tujuan setiap orang. Oleh karena itu seseorang akan selalu berusaha untuk 

dapat mencapai kesehatan mental. Apabila seseorang teganggu mentalnya 

maka akan berdampak juga kepada fisiknya begitu pula sebaliknya.  

Pengertian kesehatan mental yang dimaksud dalam hal ini sesuai 

dengan yang didiskusikan oleh para ahli. Salah satunya kesehatan mental 

menurut Zakiah Daradjat yang menyebutkan bahwasannya kesehatan 

mental adalah  pengetahuan dan perbuatan yang memiliki tujuan untuk 

mengembangkan dan memanfaatkan segala potensi, bakat, dan 

pembawaan semaksimal mungkin sehingga mengantarkan kepada 
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kebahagiaan diri dan orang lain dan terhindar dari gangguan-gangguan dan 

penyakit jiwa.  

Pengertian kesehatan mental diatas mengaitkan antara pengetahuan 

dan perbuatan yang mengembangkan segala potensi ataupun bakat yang 

dilakukan untuk mengantarkan kepada terhindarnya dari gangguan dan 

penyakit mental. Mental yang sehat dapat diketahui dari indikator 

kesehatan mental. 

Solusi agar mampu mengatasi berbagai macam permasalahan 

terhadap kesehatan mental yaitu dengan senantiasa menerapkan nilai-nilai 

agama dalam kehidupan sehari-hari. Kesehatan mental dalam diri 

seseorang ditandai dengan kemampuan dalam menyesuaikan dengan 

lingkungan sekitar, mampu mengembangkan potensi yang ada dalam 

dirinya dengan sebaik-baiknya untuk menggapai ridha-Nya, dan 

mengembangkan aspek kecerdasan, kesehatan spiritual, emosi maupun 

kecerdasan intelektual.
117

  

Indikator kesehatan mental dalam pembahasan ini selaras dengan 

pendapat Ahmad Farid. Indikator kesehatan mental menurut Ahmad Farid 

dengan dasar agama adalah sebagai berikut : 

1. Berfokus pada akhirat 

2. Tidak meninggalkan zikir 

3. Beribadah kepada Allah SWT 

4. Tujuan hidup hanya kepada Allah SWT 

5. Khusyuk dalam menegakkan shalat 

6. Dapat menghargai waktu 

7. Tidak memiliki rasa berputus asa. 
118
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Orang memiliki kesehatan mental akan senantiasa mendekatkan 

diri kepada Allah dengan cara beribadah dan mengingat dirinya akan 

kembali kepada Allah. Sehingga tidak berani meninggalkan hal-hal yang 

Allah perintahkan. Seseorang akan senantiasa memanfaatkan waktunya 

dengan sebaik-baiknya selama di dunia seperti selalu berbuat baik, dan 

memiliki motivasi yang kuat dalam hidupnya untuk dapat menjalankan 

kehidupan yang bahagia.  

Dalam penjelasan Ahmad Farid diatas memfokuskan kepada dasar 

Agama yang dimiliki oleh seseorang.  Salah satu kewajiban umat Islam 

yaitu melaksanakan shalat. Menurut Ahmad Farid, orang yang memiliki 

mental yang sehat akan khusyuk dalam menegakkan shalatnya. 

Selanjutnya Fadhil Zainal Abidin juga menambahkan terkait sikap atau 

pun perilaku yang dilakukan oleh orang yang senantiasa melakukan shalat 

khusyuk yaitu memiliki daya tahan yang tinggi dalam menghadapi 

permasalahan, cenderung memiliki sikap yang optimis untuk dapat 

menghadapi berbagai hal, dan tidak memiliki perasaan tertekan yang 

berlarut-larut. 

Allah memerintahkan untuk senantiasa meminta pertolongan 

dengan sabar dan shalat apabila di datangkan segala permasalahan yang 

membuat diri kita merasa terbebani. Dengan kesabaran dan mendekatkan 

diri dengan cara shalat akan membantu hatinya tenteram dan damai. Orang 

muslim harus bisa memelihara shalatnya, menyerahkan dirinya 

sepenuhnya kepada Allah dan berusaha untuk dapat menjaga kekhusyukan 

dalam shalatnya. Dengan demikian pelaksanaan shalat dapat memberikan 

manfaat yang maksimal terhadap dirinya yaitu dapat membantu seorang 

muslim untuk mencapai kesehatan mental. Namun apabila mereka yang 

tidak memiliki kekhusyukan dalam dirinya, mereka akan merasa berat 

dengan ibadah shalat. Mereka menganggap bahwa shalat merupakan beban 

bagi dirinya. 
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Dalam Agama Islam, manusia memang diciptakan dengan bakat, 

tujuan akhir untuk kebahagiaan, yang diyakini juga oleh sebagian aliran 

psikologi modern. Jika dilihat lebih rinci, ajaran Islam lebih merujuk 

kepada psikologi positif (Positive Psychology), yang mempercayai bahwa 

manusia berbakat dalam berbahagia, dan bahwa tugas psikologi hanya 

mencuatkan (meng-unleash) bakat berbahagia itu. Ajaran Islam bertumpu 

pada kasih sayang Tuhan sang pencipta. 

Hubungan antara kejiwaan dan agama relevansinya dengan 

hubungan agama sebagai keyakinan dan kesehatan jiwa, hal ini terletak 

pada sikap penyerahan diri terhadap Allah. Sikap pasrah tersebut 

memberikan sikap optimis sehingga muncul perasaan yang positif, seperti 

bahagia, rasa senang, puas, merasa sukses, merasa dicintai atau rasa 

aman.
119

 Mental yang positif bisa tumbuh dari shalat. Karena shalat 

merupakan sarana mikraj bagi orang yang beriman, maka berbagai 

kegelapan, kabut dan penyakit rohani akan semakin terkikis dan hilang. 

Kesembuhan dari penyakit rohani akan mampu menghilangkan berbagai 

penyakit jasmani sehingga manusia akan merasakan kebahagiaan hidup 

yang sesungguhnya.
120

  

Pelaksanaan shalat khusyuk akan memiliki potensi untuk mencapai 

kesehatan mental.  Hal ini sejalan dengan pendapat dari Syamsu Yusuf 

bahwa dengan melaksanakan shalat khusyuk akan memberikan dampak 

kepada Ketenangan batin (sehat rohani) dan sehat fisiknya.
121

 Orang yang 

melaksanakan shalat dengan khusyuk ini memiliki kondisi mental yang 

sehat.  Yang ditandai dengan adanya ketenangan pada rohani dan memiliki 

fisik yang sehat. Ketenangan batin dan kesehatan fisik akan menjadi upaya 
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untuk terhindar dari gangguan-gangguan penyakit jiwa atau pun gangguan 

pada mental.  

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa implementasi 

shalat khusyuk dalam kehidupan merupakan salah satu indikator dari 

kesehatan mental.  
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan data yang telah penulis 

lakukan terkait konsep shalat khusyuk dalam surat Al-Baqarah ayat 45-46 

dan implementasinya dalam membentuk kesehatan mental. Maka penulis 

memperoleh kesimpulan berdasarkan rumusan masalah penelitian sebagai 

berikut :   

1. Konsep shalat khusyuk dalam surat Al-Baqarah ayat 45-46 yang 

penulis temukan dalam tiga Tafsir adalah : 

a. Makna shalat dari segi bahasa adalah doa. Kemudian makna shalat 

dari segi pengertian syariat Islam adalah ucapan dan perbuatan 

yang dimulai dari takbir dan diakhiri dengan salam. 

b. Makna khusyuk adalah tunduk, rendah hati, insaf kepada Allah,  

ketenangan hati dan keengganannya kepada kedurhakaan, 

ketenangan yang tercermin dalam ketenangan anggota badan. 

c. Manfaat shalat khusyuk yaitu mampu menguatkan hati yang lemah 

dan shalat khusyuk dapat mendatangkan ketundukan dan 

kepatuhan semua anggota badan, pikiran, hati menuju Ilahi. 

2. Pelaksanaan shalat yang dilakukan dengan khusyuk dapat menjadi 

salah satu upaya untuk mencapai kesehatan mental. Shalat yang 

khusyuk akan memberikan manfaat terhadap jasmani, rohani dan 

kehidupan individu.  Sikap yang ditunjukkan oleh seseorang yang 

mengerjakan shalat dengan khusyuk yaitu memiliki daya tahan yang 

tinggi terhadap permasalahan yang dihadapi, memiliki sikap yang 

optimis dan tidak mudah putus asa serta tidak memiliki perasaan 

tertekan yang berkepanjangan. Kemudian hal tersebutlah yang 

mengindikasikan bahwa orang yang mengerjakan shalat dengan 



70 
 

 
 

khusyuk akan memiliki kesehatan mental dan terhindar dari gangguan 

kejiwaan. 

B. Saran-saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka penulis akan 

mengemukakan beberapa saran-saran dalam penulisan karya ilmiah 

mengenai konsep shalat khusyuk dalam surat Al-Baqarah ayat 45-46 dan 

implementasinya dalam membentuk kesehatan mental, antara lain sebagai 

berikut:    

1. Bagi setiap umat muslim hendaknya berusaha untuk selalu 

melaksanakan shalat dengan khusyuk agar shalat memiliki pengaruh 

positif pada kesehatan mentalnya. 

2. Kepada para pembaca, semoga dapat memahami apa yang telah 

dipaparkan mengenai konsep shalat khusyuk dalam surat Al-Baqarah 

ayat 45-46 dan implementasinya dalam membentuk kesehatan mental. 

Kemudian semoga para pembaca dapat menerapkan shalat dengan 

khusyuk dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Peneliti sangat menyadari bahwa kajian dalam skripsi ini masih banyak 

kekurangannya. Dengan adanya penelitian yang telah dilakukan ini 

peneliti berharap semoga skripsi ini dapat menjadi bahan referensi bagi 

peneliti selanjutnya dan dapat membahas lebih lanjut terkait konsep 

shalat khusyuk dalam surat Al-Baqarah ayat 45-46 dan 

implementasinya dalam membentuk kesehatan mental. 

C. Penutup 

Alhamdulillahirobbil „Alamin ucapan rasa syukur dari lubuk hati 

yang paling dalam. Akhirnya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 

Segala usaha telah penulis lakukan agar dapat menyelesaikan kewajiban 

sebagai mahasiswa dan memenuhi persyaratan untuk memperoleh gelar 

strata 1 (S1) dengan baik. Namun dalam penulisan skripsi ini pastinya 

masih belum sempurna. Dan penulis sangat mengharapkan saran-saran 
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yang membangun. Dan harapan penulis semoga skripsi ini dapat 

memberikan manfaat bagi penulis dan para pembaca. 
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